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Skripsi ini mengkaji pemikiran Hassan Hanafi tentang progesifisme Islam dan 
aktualisasinya dalam pendidikan Islam di Indonesia. Pembahasan ini dilatarbelakangi 
oleh permasalahan pendidikan yang kurang responsif terhadap persoalan-persoalan yang 
tengah terjadi di masyarakat. Dalam hal ini, peneliti mengangkat persoalan massifnya 
penindasan yang terjadi secara sporadis di berbagai wilayah di mana umat Islam tinggal. 
Pendidikan Islam sebagai salah satu sarana pemberdayaan manusia, masih belum selesai 
dengan pencarian konsepsi yang utuh dalam sendi-sendi implementasinya. Baik itu 
menyangkut sistem, kurikulum, hingga paradigma pendidikan Islam. Di samping itu, ada 
kecenderungan tradisi beragama masyarakat yang lebih menekankan pada ritual 
peribadatan an sich ketimbang mengeksplorasi konsep keberagamaan agar lebih aktual 
dan dapat menjadi solusi bagi permasalahan umat. Di ranah pemikiran, muncul sikap 
umat Islam yang terkesan menolak modernitas dan ilmu-ilmu mutakhir dari Barat, dengan 
anggapan bahwa modernitas dan segala yang datang dari Barat adalah satu hal yang 
membuat umat Islam semakin terbelakang. Padahal sikap anti-pati yang demikian justru 
menyebabkan kita mengalami kemunduran dalam peradaban. Dalam hal ini, pendidikan 
Islam perlu mengambil posisi yang tepat dalam menyikapi pertentangan Timur dan Barat. 
Perlu adanya rekonstruksi nalar secara fundamental dalam merumuskan kembali konsepsi 
pendidikan Islam di Indonesia. Fokus kajian dalam penelitian ini adalah pertama, 
bagaimana pemikiran Hassan hanafi tentang Progresifisme Islam. Kedua, bagaimana 
aktualisasi konsep tersebut dalam pendidikan Islam di Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif literer, atau penelitian kepustakaan. Dengan 
menggunakan pendekatan filosofis dalam konteks kajian teoritis yang diurai secara 
mendalam dengan prinsip-prinsip berpikir filosofis. Sumber-sumber data utama diambil 
dari buku-buku Hassan Hanafi, serta buku-buku tentang pemikiran Hassan Hanafi dan 
pendidikan sebagai sumber data penunjang. 
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pembaharuan Islam pada umumnya, 
dan pendidikan secara khusus, merupakan suatu keniscayaan di tengah kondisi sosial-
kemasyarakatan hari ini. Melalui Hassan Hanafi, ditemukan banyak inspirasi dalam 
menyikapi pembakuan kebenaran secara literer yang hari ini dianggap mapan. Minimnya 
kesadaran historis-filosofis dalam pola keberagamaan dan penumbuhan empati terhadap 
problema sosial, perlu dipecahkan agar Islam dapat kembali hadir sebagai agama 
pembebasan. Semua hal di atas bisa dicapai, salah satunya, melalui pendidikan Islam. 
Pembentukan kesadaran melalui pendidikan dengan tetap berlandaskan pada nilai-nilai 
luhur Al-Qur’an dan Hadits, serta kesadaran berketuhanan sebagai realitas tertinggi 
tujuan hidup manusia diharapkan mampu menciptakan pribadi yang matang secara 
intelektual dan spiritual. Ide-ide pendidikan dengan prinsip dekonstruksi-rekonstruksi ini 
merupakan karakter utama pembaharuan pendidikan Islam yang diaktualisasikan melalui 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada dasarnya adalah media dalam mendidik dan 
mengembangkan potensi-potensi kemanusiaan yang primordial. Pendidikan 
adalah gerbang untuk mengantar umat manusia menuju peradaban yang lebih 
tinggi dan humanis dengan berlandaskan pada keselarasan hubungan manusia, 
lingkungan dan Sang Pencipta. Pendidikan adalah ranah yang di dalamnya 
melibatkan dialektika interpersonal dalam perjalanan umat manusia, masa lalu, 
masa kini, dan masa akan datang. 
Dalam konteks kekinian, ada indikasi yang menunjukkan bahwa 
pendidikan secara substansial telah kehilangan ruhnya. Hal ini ditunjukkan 
dengan ketidakseimbangan dalam proporsi pengajaran yang diberikan. 
Pendidikan saat ini cenderung sangat menekankan aspek kognitif peserta didik 
sekaligus mengabaikan aspek spiritualitas dan emosional mereka. Hal ini 
merupakan sesuatu yang sangat riskan, mengingat cukup banyak bukti yang 
menunjukkan kepada kita bahwa dominasi kognitif dalam perolehan pendidikan 
menjadikan seseorang buta hati maupun buta sosial. Buta hati karena kognisi 
yang dididik berlebihan tidak disertai dengan spiritualitas yang memadai, 
sehingga peserta didik mengalami kekeringan dalam pemaknaan hidup. Buta 
sosial karena kognisi yang dibangun tidak disertai pengajaran kepekaan sosial 
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(kecerdasan emosional) yang sangat urgen dalam kehidupan sosial 
kemasyarakatan. 
Pendidikan Islam sangat menghargai dan memahami kebutuhan manusia 
untuk mendapatkan keterikatan dengan lingkungan sosial maupun dengan sang 
pencipta dan merupakan konsep yang inklusif mengenai pengembangan manusia. 
Karena itu, sudah saatnya pendidikan Islam menjadi agenda utama dalam 
dinamika pendidikan. Sebagaimana dalam firman Allah SWT: 
                               
                   
 
Artinya : “Wahai manusia sesungguhnya aku telah menjadikan kamu dari laki-
laki dan perempuan serta aku jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar supaya kamu saling kenal-mengenal satu sama 
lain, sesungguhnya yang termulia di antara kamu ialah yang paling 
taqwa di antara kamu, sesungguhnya Allah mengetahui dari 




Menurut Ahmad D. Marimba pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani 
dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya 
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Dengan pengertian lain, 
seringkali beliau menyatakan kepribadian utama dengan istilah kepribadian 
muslim, yaitu kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih, dan 
                                                          
1
 Departemen RI, Alquran dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2010), 517. 
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memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggung jawab 




Sejalan dengan pernyataan di atas, Muhammad Athiyah al-Abrasyi 
mengungkapkan realita dunia pendidikan dahulu: Sebelum Islam, sistem 
pendidikan yang dipakai terhadap anak-anak adalah sistem keras dan kasar. 
Dimana-mana sekolah terdapat cambuk dan hukuman yang kejam. Akan tetapi 
ulama Islam memperingatkan akan bahayanya sistem cambuk dan hukuman 
kejam, sebaliknya menyarankan cara-cara lunak, lembut dan kasih sayang serta 
menyelidiki pula latar belakang yang menyebabkan kekeliruan-kekeliruan 
tersebut dan berusaha memahami serta menyatakan kepada anak-anak akan akibat 
kekeliruan tersebut. Dengan demikian mereka menjalin suatu bentuk pendidikan 
yang ideal serta memberantas cara-cara yang kasar dan keras dalam pendidikan 
yang dianggap sebagai pembunuh cita-cita, penumpul kepintaran dan selanjutnya 
membawa kepada kehinaan, penipuan dan rasa rendah diri. 
3 
Al-Ghazali, seperti dikutip oleh M. Athiyah Al-Abrasyi, berpendapat 
bahwa seorang guru hendaklah membatasi dirinya dalam berbicara dengan anak-
anak sesuai dengan daya pengertiannya jangan diberikan kepadanya sesuatu yang 
tidak ditangkap oleh akalnya.
4
 
                                                          
2
 Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: PT. Al-Ma'arif, 1980), 23-24.  
3
 M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, terj. Bustami A. Ghani dan Djohar 
Bahry (Jakarta, Bulan Bintang, Cet. VII, 1987), 20-21. 
4
 Ibid., 12. 
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Pendidikan harus mempunyai tujuan yang menimbulkan pertumbuhan 
keseimbang dari kepribadian total manusia melalui latihan spiritual, intelektual, 
rasional diri, perasaan dan kepekaan tubuh manusia. Karena pendidikan 
merupakan jalan bagi manusia dalam segala aspeknya, baik spiritual, intelektual, 
imaginatif, fisikal, ilmiah, linguistik, baik secara individual maupun secara 




Pendidikan Islam adalah pendidikan yang mengajarkan ilmu karena 
mengandung kelezatan ilmiah, rohani, untuk dapat sampai kepada hakikat ilmiah 
dan akhlak yang terpuji,
6
 dan berusaha mengantarkan manusia mencapai 
keseimbangan pribadi secara universal atau menyeluruh. Hal ini dapat dilakukan 
melalui latihan-latihan kejiwaan, akal pikiran, kecerdasan, perasaan dan panca 
indra. Oleh karena itu pendidikan Islam akan berupaya mengembangkan aspek 
dalam kehidupan manusia yang meliputi spiritual, intelektual, imajinasi dan 
keilmiahan. 
Problem pendidikan merupakan masalah yang berhubungan langsung 
dengan kehidupan manusia, karena pendidikan adalah usaha dari manusia dewasa 
dan telah sadar kemanusiaannya dalam membimbing, melatih, mengajar, dan 
menanamkan nilai-nilai moral serta dasar-dasar pandangan hidup kepada generasi 
muda agar menjadi manusia yang sadar dan bertanggung jawab akan tugas-
                                                          
5
 Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan Islam (Pengantar Sayid Husein Nasr, Jakarta, Pustaka Firdaus, 
1993), 2. 
6
 Al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok, 14.  
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tugasnya sebagai manusia sesuai dengan sifat hakekat dan ciri-ciri 
kemanusiaannya yang hal ini memiliki hubungan yang erat dengan tujuan 
pendidikan. 
Pemerintah Indonesia telah menyusun dan merumuskan tujuan pendidikan 
yang dapat dijadikan sebagai arah dalam proses pendidikan pada setiap lembaga 
pendidikan di Indonesia. Tujuan ini telah digariskan dalam undang-undang RI 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional). Dalam pasal 
3 dari undang-undang tersebut di atas, dirumuskan tujuan pendidikan sebagai 
berikut: 
"Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 





Pendidikan Islam bukanlah sekedar proses penamaan nilai-nilai moral 
untuk membentengi diri dari akses negatif globalisasi. Tetapi yang paling urgen 
adalah bagaimana nilai-nilai moral yang telah ditanamkan pendidikan Islam 
tersebut mampu berperan sebagai kekuatan pembebas (liberating force) dari 
himpitan kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan sosial budaya dan 
ekonomi.
8
   
                                                          
7
 Departemen Agama RI, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan (Jakarta, 
Direktorat Jendral Pendidikan Islam, 2006), 8-9. 
8
 Jalaluddin Rahmat, Islam Alternatif (Bandung, Mizan, 1989), 6. 
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 Pendidikan tidak sekedar proses transfer ilmu pengetahuan (transfer of 
knowledge) kepada peserta didik, tetapi lebih dari itu, yakni mentransfer nilai 
(transfer of value). Selain itu, pendidikan juga merupakan kerja budaya yang 
menuntut peserta didik untuk selalu mengembangkan potensi dan daya kreativitas 
yang dimilikinya agar tetap survive dalam hidupnya. Karena itu, daya kritis dan 
partisipatif  harus selalu muncul dalam jiwa peserta didik. 
Anehnya, dalam perjalanan waktu praktek di lapangan, pendidikan yang 
telah lama berjalan tidak menunjukkan hal yang diinginkan. Justru pendidikan 
hanya dijadikan alat indoktrinasi berbagai kepentingan. Tugas-tugas pendidikan 
sebagai wadah internalisasi nilai yang pada muaranya mengarah pada 
implementasi nila-nilai yang telah diajarkan, pada akhirnya hanya berkutat pada 
persoalan kuantitas; nilai ipk, ijasah, dan prospek kerja yang potensial. Oleh 
sebab itu, agar pendidikan mampu merealisasikan cita-citanya, maka diperlukan 
sebuah konsep atau kerangka pendidikan yang mampu mengembangkan potensi 
yang dimiliki manusia. 
Untuk menjaga agar pendidikan memiliki nuansa yang lebih luas dan tidak 
terlihat dangkal, perlu merangsang tumbuhnya pemikiran-pemikiran baru 
pendidikan terutama pendidikan Islam. Memang pemikiran pendidikan di 
Indonesia cenderung mengalami kemandekan. Padahal, pemikiran pendidikan 




Butir-butir pemikiran ulama' tentang pendidikan Islam yang telah mampu 
membangun khazanah keilmuan Islam di kancah peradapan dunia pada masanya 
merupakan amunisi yang sinergis dalam membentuk formulasi kritis yang 
kontekstual melalui pengembangan analisis secara proporsional untuk diadopsi 
dalam sebuah buletin pemikiran yang telah membawa Islam pada masa 
keemasannya, seperti yang dikatakan imam Malik: 
 لح اوائلهاال يصلح أمر هذه االمة إال بما ص
Artinya : "Tiada akan jaya urusan umat ini melainkan dengan konsep lama yang 
pernah membawa kejayaan ummat zaman dahulu." (Imam Malik)
9
 
Tantangan ini merupakan momen refleksi yang menuntut keseriusan berfikir 
dalam upaya meraba esensi sebuah pemikiran agar termodifikasi gagasan yang 
inovatif di tengah bermunculnya ragam masalah kontemporer yang terbangun 
dalam sebuah prinsip: 
  الصالح واألخد بالجديد األصلحالمحافظة على القديم 
Artinya : "Menjaga konsep lama yang maslahat dan mengadopsi konsep baru 
yang lebih maslahat".
10
   
Melihat demikian gentingnya problematika kehidupan hari ini, dan 
strategisnya posisi pendidikan sebagai solusi bagi problematika tersebut. Kita 
perlu menelaah kembali narasi pemikiran dalam islam yang cukup responsif 
menghadapi fenomena tersebut. Salah satu pemikiran islam yang hari ini perlu 
                                                          
9
  Al-Qadhi „iyadh, Asy Syifa Bi Ta’rifi Huquuqil Mushtafa (Beirut: Darul Kutub Al-Ilmiyah, 2002), 22 
10
 Soeleiman Fadeli & Mohammad Subhan, Ontologi NU: Sejarah, Istilah, Amaliah, Uswah 
(Surabaya, Khalista, 2007), 139. 
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mendapat tempat yang diperhitungkan dalam perumusan akar epistemologi 
pendidikan adalah Progresifisme Islam melalui salah satu tokohnya, Hasan 
Hanafi. 
Islam Progresif secara literal berarti Islam yang maju. Islam progresif 
merupakan manifestasi dari islam yang terbuka, tidak jumud, ramah dan responsif 
terhadap persoalan masyarakat. Dalam tafsiran kontemporer, progresifisme dapat 
kita artikan sebagai nalar pembebasan dan keberpihakan terhadap marjinalitas 
yang hari ini direpresentasikan oleh kekalahan masyarakat sipil dalam 
menghadapi subordinasi negara dan kapitalisme. Dua kekuatan tersebut telah 
mencerabut kemerdakaan rakyat baik secara politik, ekonomi, budaya, dan 
sebagainya. Di sini, progresifisme islam memiliki misi untuk memanifestasikan 
sakralitas tauhid secara personal maupun sosial. Tauhid bukan sekedar keimanan 
terhadap keesaan Tuhan, tapi lebih jauh lagi, ia adalah perlawanan terhadap 
persekutuan-persekutuan dalam system sosial kita. Di sinilah progresifisme islam 
perlu mendapat tempat dalam diskursus keislaman kita.  
Hasan Hanafi merupakan seorang pemikir Islam yang diklasifikasikan 
sebagai salah satu pemikir progresif dalam islam. Ia mengkonsentrasikan 
pemikirannya pada persoalan tradisi dan persinggungannya dengan modernitas, 
kajian barat pra modern dan modern, dan beberapa persoalan asas keberagamaan 
lainnya.
11
 Hanafi dikenal sebagai tokoh Kiri Islam (al-yasar al-islami) yang 
mengusung proyek pembaharuan dalam tradisi. Proyek ini mendasarkan diri pada 
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 Kazuo Shimogaki, Kiri Islam (Yogyakarta: LKIS, 2011), 20. 
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dialektika antara khazanah klasik (turats qadim), khazanah barat (turats qharbi) 
dan realitas hari ini (al-haali) yang dipersonifikasikan sebagai realitas 
kontemporer (al-waqi’). Turats, harus dikembalikan pada posisinya yang 
terhormat, yakni penjaga elemen kritis shingga selalu terbuka atas dialog sevara 
jujur dan terbuka. Mislanya anarksime, yang selama ini dimitoskan dengan 
kenegatifan, justru dari rahim ideologi inilah semangat revolusioner, pembebasan, 
dan pemerdekaan lahir. Karena pada zamannya,anarkisme pernah menjadi 




Esensi dari pemikiran Hasan hanafi, bila kita narasikan intisarinya ke 
dalam diskursus pendidikan islam, adalah bagaimana kita menyikapi beberapa 
problema pendidikan Islam seperti minimnya output yang responsive terhadap 
dinamika kehidupakan masyarakat, serta problema non-pokok yang lahir dari 
eksternal pendidikan itu sendiri seperti ketimpangan sosial dan semacamnya, 
secara tepat dan strategis. Hal ini tak lepas dari bagaimana kita memposisikan 
pendidikan Islam sebagai solusi yng dapat menuntaskan problematika kehidupan. 
Dengan asumsi yang telah peneliti sebut di awal, menciptakan manusia-manusia 
yang terkualifikasi sebagai khalifatullah fil ardl untuk mengelola kehidupan di 
muka bumi, tidak bisa luput dari peran dan fungsi pendidikan. Berdasarkan 
beberapa latar belakang di atas, peneliti menganggap penting mengangkat 
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 Hassan Hanafi, Oksidentalisme (Jakarta: Paramadina, 2000), 35.  
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persoalan ini dalam skripsi yang berjudul,  "Konsep Progresifisme Islam 
Hassan Hanafi dan Aktualisasinya Dalam Pendidikan Islam di Indonesia". 
B. Fokus Kajian 
Perumusan masalah dalam penelitian pustaka disebut dengan istilah fokus 
kajian. Bagian ini merupakan pengembangan dari uraian latar belakang masalah 
yang menunjukkan bahwa masalah yang akan ditelaah memang belum terjawab 
atau belum dipecahkan secara memuaskan. Uraian tersebut didukung dari 
berbagai publikasi yang berhubungan dengan masalah yang dikaji, yang 
mencakup aspek yang dikaji, konsep-konsep yang berkaitan dengan hal yang 
ditulis dan trend yang melandasi kajian. Pembahasan ini hanya berisi uraian yang 




Adapun fokus kajian dari judul konsep progresifisme Islam Hasan Hanafi 
dan Aktualisasinya dalam pendidikan Islam, Peneliti akan menjabarkan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana Konsep Progresifisme Islam Hassan Hanafi? 
2. Bagaimana Aktualisasi Konsep Progresifisme Islam Hassan Hanafi dalam 
pendidikan Islam di Indonesia? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu dengan masalah-
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 Tim Penyusun, Pedoman Karya tulis Ilmiah tahun 2015 (Jember : IAIN Jember Press, 2015), 51. 
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masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
14
 Adapun tujuan penelitian dalam 
penelitian ini adalah:. 
1. Mendeskripsikan konsep Progresifisme Islam Hassan Hanafi 
2. Mendeskripsikan konsep Progresifisme Islam Hassan Hanafi dan 
aktualisasinya dalam pendidikan Islam di Indonesia. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan penelitian dapat berupa kegunaan 
yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, 
instansi, dan masyarakat secara keseluruhan. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan menghasilkan suatu analisis tentang konsep 
Islam progresif menurut Hassan Hanafi, dan aktualisasinya dalam Pendidikan 
Islam. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Sebagai bahan informasi dan latihan untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan dalam rangka memperluas khazanah keilmuan; 
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 Ibid., 52. 
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b. Bagi Civitas Akademika  
Kajian ini diharapkan dapat menjadi pedoman atau acuan oleh 
civitas akademika  tentang konsep Islam progresif menurut Hassan 
Hanafi, dan aktualisasinya dalam Pendidikan Islam. dan dapat dijadikan 
rujukan siapa saja yang ingin melakukan penelitian lebih mendalam 
tentang Islam Progresif. 
c. Bagi masyarakat luas atau pembaca. 
Kajian ini diharapkan dapat berguna bagi seluruh lapisan 
masyarakat sebagai pengembangan wawasan pengetahuan dalam 
membentuk alternatif Pendidikan yaitu Pendidikan Islam Progresif 
E. Definisi Istilah 
Agar tidak ada penafsiran yang berbeda dengan persoalan yang 
terkandung di dalam judul penelitian ini, maka dalam definisi istilah akan dibahas 
tentang pengertian istilah-istilah penting yang menjadi titik perhatian peneliti. 
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah yang menjadi fokus perhatian 
peneliti dalam judul penelitian ini. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi 
kerancuan maupun kesalahpahaman dalam memahami makna istilah yang ada. 
Adapun definisi istilah tentang judul “Konsep progresifisme Islam Hanafi 
dan Aktualisasinya dalam pendidikan Islam di Indonesia” adalah sebagai berikut: 
1. Islam Progresif 
Islam Progresif adalah suatu gugus bagi gerakan-gerakan Islam. Suatu 
gugus gerakan yang berinspirasikan ajaran Islam pembebasan, yang 
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menerjemahkan ajaran tersebut ke dalam suatu praksis tertentu yang berbeda 
dari praktik liberalisme Islam, fundamentalisme Islam, dan moderatisme 
Islam. 
2. Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam yaitu proses mengubah tingkah laku individu pada 
kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya, dengan cara pengajaran 
sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi-profesi asasi dalam 
masyarakat. 
Dari definisi istilah di atas, secara garis besar, maksud dari judul 
penelitian ini adalah tentang konsep islam yang berkemajuan dan 
membebaskan yang disarikan dari sekian banyak konsep pemikiran 
progresifisme Islam Hassan Hanafi serta bagaimana  penerapannya dalam 
pendidikan Islam di Indonesia. 
F. Metode Penelitian 
Metode dan penelitian sangat diperlukan dalam sebuah penelitian, baik 
penelitian kualitatif maupun penelitian kuantitatif. Dalam sebuah penelitian, 
metode penelitian yang digunakan merupakan suatu hal yang sangat penting  
karena metode yang baik dan benar akan memungkinkan tercapainya suatu tujuan 
penelitian yang bermanfaat dan dapat dijadikan refrensi objektif. 
1. Pendekatan Penelitian 
Karena penelitian ini seluruhnya berdasarkan atas kajian pustaka atau 
literer, maka penelitian ini secara khusus bertujuan untuk mengumpulkan data 
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atau informasi dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat 
dalam ruang perpustakaan, majalah sejarah serta kisah-kisah.
15
 
Peneliti juga menggunakan pendekatan Historis- Filosofis. Secara 
umum dapat dimengerti bahwa penelitian historis merupakan penelaahan serta 
sumber-sumber lain yang berisi informasi mengenai masa lampau dan 
dilaksanakan secara sistematis. Atau dapat dengan kata lain yaitu penelitian 




Charis & Bakker (1990) pendekatan Filosofis adalah menganalisis 
sejauh mungkin pemikiran yang diungkapkan sampai kepada landasan yang 
mendasari pemikiran tersebut. 
2. Jenis penelitian 
Apabila dilihat dari tempat dimana penelitian ini dilakukan, maka 
penelitian termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research), yaitu 
penelitian yang memfokuskan pembahasan pada literatur-literatur baik berupa 
buku, jurnal, makalah, maupun tulisan-tulisan lainnya. Yang dilakukan 
dengan membaca buku-buku karangan Hassan Hanafi itu sendiri (sebagai data 
primer) serta buku-buku dan jurnal yang ditulis mengenai berbagai pemikiran 
Hassan Hanafi (sebagai data sekunder). 
                                                          
15
Mardialis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 28. 
16
http://www.penalaran-unm.org/index.php/artikel-nalar/penelitian/162-penelitian-historis-sejarah.html 
(25 Juli 2015) 
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Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research). 
Penelitian ini dilakukan dengan bertumpu pada data kepustakaan tanpa diikuti 
dengan uji empirik. Jadi, studi pustaka disini adalah studi teks yang seluruh 
substansinya diolah secara filosofis dan teoritis.
17
 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian bibliografi, karena penelitan ini 
dilakukan untuk mencari, menganalisis, membuat interpretasi, serta 
generalisasi dari fakta-fakta hasil pemikiran, ide-ide yang telah ditulis oleh 
pemikir dan ahli. Dalam hal ini adalah pemikiran Islam Progresif Hassan 
Hanafi.  
3. Sumber Data 
Penelitian ini jika ditinjau dari tempatnya merupakan penelitian 
kepustakaan (library research) yang datanya diperoleh melalui buku, jurnal, 
makalah yang berkaitan dengan permasalahan. Untuk mempermudah 
penyusunan, penulis mengelompokkan sumber-sumber data yang terkait 
menjadi dua kelompok, yaitu: 
a. Data Primer 
Data primer, yaitu data yang diperoleh dari cerita para pelaku 
perisriwa itu sendiri, dan atau saksi mata yang mengalami atau 
mengetahui peristiwa tersebut. Contoh data primer lainnya yang sering 
menjadi perhatian perhatian para peneliti di lapangan atau situs di 
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Noeng Muhadjir, Metode Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 158-159.  
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Untuk data primer dari pemikiran Hassan Hanafi, penulis 
menggunakan buku karangan Hassan Hanafi yang berjudul: 
1) Oksidentalisme, sikap kita terhadap tradisi barat 
2) Islamolog 3, Dari teosentrisme ke Antroposentrisme 
3) Islamologi 2, Dari Rasionalisme ke Empirisme 
4) Islamologi 1, Dari Teologi Statis ke Anarkis 
5) Turas dan Tajdid 
6) Aku Bagian dari Fundalisme Islam 
7) Dari Akidah Ke Revolusi: Sikap Kita terhadap Tradisi Lama 
8) Kiri Islam 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber lain 
yang mungkin tidak berhubungan langsung dengan peristiwa tersebut. data 
sekunder ini dapat berupa para ahli yang mendalami atau mengetahui 
peristiwa yang dibahas dan dari buku atau catatan yang berkaitan dengan 
peristiwa, buku sejarah, artikel dalam ensiklopedia, dan review penelitian. 
Dari adanya data primer dan sekunder ini, sebaiknya peneliti apabila 
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http://www.penalaran-unm.org/index.php/artikel-nalar/penelitian/162-penelitian-historis-sejarah.html 
(25 Juli 2015). 
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mungkin lebih memberikan bobot data primer lebih dahulu, baru 
kemudian data sekunder, data tersier, dan seterusnya.
19
 
Sedangkan untuk data sekunder, penulis mengambil dari buku-
buku yang terkait tentang Islam Progresif dan Pendidikan Islam yaitu  
1) Abdul Halim Soebahar, Matrik Pendidikan Islam 
2) Abdul Mujib & Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam 
3) Arifin, Filsafat Pendidikan Islam 
4) Omar Muhammad al-Toumi al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, 
5) Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam. 
6) Dan lain-lain 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini 
menggunakan metode dokumenter.
20
 Yaitu mencari data mengenai hal-hal 
atau variable yang berupa catatan, transkrip buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, catatan agenda dan sebagainya.
21
 Metode dokumenter 
merupakan metode paling tepat dalam memperoleh data yang bersumber dari 








Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 78. 
21
Sanapiah Faisal, Metode Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), 133. 
22
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 234. 
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5. Teknik Analisa Data 
Data-data yang telah terkumpul tersebut kemudian dianalisis dengan 
menggunakan metode sebagai berikut : 
a. Metode Analisa Content atau Analisis isi. 
Analisis isi merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan suatu 
komunikasi.
23
 Menurut Burhan Bungin, analisis isi adalah teknik 
penelitian untuk membuat inferensi-inferensi (proses penarikan 
kesimpulan berdasarkan pertimbangan yang dibuat sebelumnya atau 
pertimbangan umum; simpulan) yang dapat ditiru (replicable), dan sahih 
data dengan memperhatikan konteksnya.
24
 
Krippendorff memberikan gambaran mengenai tahapan-tahapan 
yang ada di dalam penelitian ini. Ia membuat skema penelilitan analisis isi 
ke dalam 6 tahapan, yaitu: 
25
 
1) Unitizing (peng-unit-an)  
2) Sampling (pe-nyampling-an)  
3) Recording/coding (perekaman/koding)  
4) Reducing (pengurangan) data atau penyederhanaan data  
5) Abductively inferring (pengambilan simpulan); bersandar kepada 
analisa konstruk dengan berdasar pada konteks yang dipilih  
                                                          
23
Muhadjir, Metode kualitatif, 76. 
24
Bungin, Analisis data penelitian Kualitatif, 172-173. 
25
Mahendro, “Mengenal Analisis Isi” https://yudomahendro.wordpress.com/2011/08/03/mengenal-
analisis-isi-content-analysis/ (28 Maret 2017). 
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6) Naratting (penarasian) atas jawaban dari pertanyaaan penelitian 
b. Metode analisa deskriptif, yaitu suatu metode yang menguraikan secara 




c. Induksi dan Deduksi 
Metode analisis induktif digunakan dalam rangka merumuskan 
kesimpulan atas pemikiran Ivan Illich yang berkaitan dengan pendidikan, 
sehingga diperoleh gambaran yang jelas pemikirannya tentang pendidikan. 
Untuk mengambil kesimpulan, dipergunakan tata fikir reflektif, yaitu 




6. Uji Keabsahan data 
Menurut Denzin yang dikutip oleh Moleong, membedakan empat 
macam triangulasi diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode, penyidik dan teori. Penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber 
untuk menguji keabsahan data. Triangulasi dengan sumber artinya 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 





                                                          
26
Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), 100. 
27
Muhadjir, Metode kualitatif, 88. 
28
Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 331. 
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G. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan penulisan, skripsi ini terinci dalam beberapa 
rangkaian pembahasan yang disusun dalam lima bab dan dibagi bab dan sub bab. 
Secara umum, sistematika penulisan penelitian ini adalah sabagai berikut : 
BAB I, Merupakan pendahuluan yang menguraikan secara sistematis latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat 
penelitian, definisi istilah, kajian pustaka, metodologi penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 
BAB II, merupakan kajian kepustakaan yang akan membahas penelitian 
terdahulu serta pembahasan berbagai teori yang berkaitan dengan fokus 
penelitian di atas.   
BAB III, merupakan pembahasan tentang biografi Hassan Hanafi. Dalam bab ini 
diuraikan tentang riwayat hidup, riwayat pendidikan dan karya-karyanya, 
serta tokoh-tokoh yang mempengaruhi pemikiran Hassan Hanafi 
BAB IV, merupakan pembahasan hasil penelitian yang menintegrasikan konsep 
Progresifisme Islam Hassan Hanafi dengan pendidikan Islam di Indonesia. 
Bab ini diuraikan menjadi dua yaitu gagasan Progresifisme Islam Hassan 
Hanafi kemudian bagaiman aktualisasinya dalam pendidikan Islam di 
Indonesia.  
BAB V, merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran yang berkaitan 
dengan realitas hasil penelitian demi keberhasilan dan pencapaian tujuan 






A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu adalah suatu kegiatan untuk menemukan inspirasi 
serta dapat menjamin orisinalitas dan posisi penelitian yang akan dilakukan. 
Dalam hal ini, peneliti mengambil beberapa skripsi yang mempunyai 
keterkaitan dengan judul penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti. 
Adapun penelitian terdahulu yang mempunyai kaitan dengan ―Konsep 
Progresifisme Islam Hassan Hanafi dan Aktualisasinya dalam Pendidikan 
Islam di Indonesia‖ adalah sebagai berikut: 
1. Skripsi Nur Idam Laksono. 2009. Antroposentrisme Dalam Pemikiran 
Hassan Hanafi. Jurusan Aqidah Filsafat Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. 
Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa: (1), 
Antroposentrisme Hassan Hanafi adalah pemusatan pemikiran pada 
manusia yang mengalami dehumanisasi dalam sejarah. Pemusatan 
pemikiran terhadap ditujukan untuk menghadapi tantangan zaman 
terbesar saat ini yaitu, kolonialisme, zionisme dan kapitalisme. 
Sementara itu, tantangan yang bersifat internal adalah keterbelakangan, 
kemiskinan dan kebodohan. (2) Agenda Hassan Hanafi yang ia sebut 
sebagai proyek seumur hidup adalah tradisi dan pembaruan. Agenda 
tersebut pada dasarnya merupakan revitalisasi khazanah keilmuan Islam 
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klasik agar dapat dijadikan sebagai landasan berpikir bagi generasi 
kontemporer. Agenda tersebut mengindikasikan bahwa pemikiran Hanafi 
memang bercorak antroposentris. (3) Untuk menjawab tantangan 
modernitas, umat Islam tidak perlu meninggalkan tradisinya. Tetapi juga 
bukan berarti tertutup sama sekali terhadap hal-hal yang berasal dari luar 
(Barat). Untuk itu, tradisi perlu direkonstruksi dan perlu bersikap kritis 
terhadapnya. (4) Barat, dalam pandangan Hanafi, adalah salah satu fase 
besar dalam sejarah manusia. ia mengkritik Barat sebagai kebudayaan 
yang telah keluar dari batas alamiahnya. Maka dari itu, dengan semangat 
antroposentris dalam filsafatnya, upaya untuk mengembalikan Barat pada 
batas alamiahnya pun merupakan keniscayaan. Karena antroposentrisme 
Hassan Hanafi menolak dominasi eurosentris. (5). Tradisi bukanlah 
barang mati yang telah ditinggalkan oleh orang- orang terdahulu. 
Melainkan ia adalah warisan yang mempunyai kekayaan dan mengakar 
di masyarakat. Maka dari itu tradisi harus direvitalisasi untuk 
menhgadapi mitos pembaratan dan masalah internal umat. (f). Teologi 
antroposentris yang dicanangkan oleh Hassan Hanafi bermuara pada 
pembelaan kaum tertindas dengan melakukan interpretasi terhadap tradisi 
keilmuan klasik. (7). Teologi antroposentris juga menemukan tempatnya 
dalam wilayah yang fundamental dalam Islam, yaitu tauhid. Hanafi 
memaknai tauhid sebagai bersatunya manusia dalam naungan keadilan. 
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Kemusyrikan adalah penghambaan manusia terhadap manusia. maka dari 
itu, segala kekuatan yang menghalangi keadilan harus dilawan.
29
 
2. Skripsi Abdulloh Hanif. 2013. Gagasan Kiri Islam Hasan Hanafi (Suatu 
Pendekatan Sosiologi Pengetahuan). Jurusan Aqidah Filsafat Fakultas 
Ushuluddin UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa: (1), Kiri Islam 
adalah sebuah jurnal yang diterbitkan Hasan Hanafi sebagai aktualisasi 
pemikirannya yang terangkum dalam proyek besarnya Tradisi dan 
Pembaruan (Al-Turats wa Al-Tajdid). Yaitu dengan tujuan untuk 
melakukan revolusi dalam dunia Islam secara internal maupun eksternal. 
Revolusi internal adalah revolusi dalam wilayah kesadaran umat Islam 
mengenai tradisi intelektual Islam (rekonstruksi tradisi), sehingga dapat 
diaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan kebutuhan 
zaman. Revolusi eksternal adalah revolusi yang ditekankan pada 
pemahaman umat Islam, melalui rekonstruksi tradisi, untuk membendung 
budaya-budaya asing yang dapat merusak peradaban Islam, seperti 
imperialisme dan kapitalisme. (2). Melalui sosiologi pengetahuan, 
revolusi ini adalah sebuah orientasi kehidupan menuju masa depan, 
orientasi yang berdasarkan makna agama adalah orientasi terjauh dari 
kehidupan manusia secara sosial. Internalisasi makna-makna objektif 
dalam Islam ditekankan untuk membentuk pribadi Islam yang 
berkesadan. Objektivasi dalam setiap tindakan dan kesertaan makna-
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makna Islam dalam setiap tindakan, dilakukan secara kelembagaan. 
Eksternalisasi menjadi wujud ekspresi setiap individu yang dilakukan 
secara terus menerus. Sehingga Kiri Islam dengan revolusinya 
mengandaikan tatanan dunia Islam dengan nomos sakral yang tidak dapat 
digangu-gugat kebenarannya, tatanan dunia yang damai, adil, sejahtera.
30
 
3. Skripsi Muchamad Agus Munir. 2014. Konsep Humanisme Islam dan 
Aktualisasinya dalam Pendidikan Islam. Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga.  
Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa: (1), Humanisme 
Islam Muhammad Arkoun terlihat jelas dari proyek besar KNI (kritik 
nalar islami). Ia mengarahkan kritik tersebut untuk mendekonstruksi 
bangunan nalar Islam melalui metodologi dan epistemologi, yang selama 
ini telah dianggap mapan dan tidak perlu ada perubahan. Padahal, 
pemikiran seperti itu asih mengalami kejanggalan dan ketertinggalan jika 
dihadapkan dengan kehidupan sekarang. Dari ketimpangan pemikiran 
semacam itu, Arkoun mempertanyakan dan kemudian membongkar 
unsure-unsur ideologis yang terkandung dalam historisitas pemikiran 
umat Islam. Pembongkaran dan penggalian lapisan ideologis terhadap 
pemikiran Islam itu dimaksudakan untuk mengetahui maksud-maksud 
ideology dibalik wacana keagamaan, entah itu berujud maksud politis, 
ekonomis, dan sebagainya.  
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Pemikiran Arkoun jika dilihat dari semangat Humanisme 
Islamnya, maka ada bebrapa mendapat perhatian khusus, yaitu tentang 
logosentrisme, kritik nalar islami, dan dekonstruksi. Logosentrisme 
mengacu kepada sistem nalar yang mengendap sekian abad di dalam 
tubuh umat Islam, disebabkan karena hilangnya vitalitas ajaran dan visi. 
Ajaran dari masa lalu dianggap sudah baku dan mapan, sehingga tidak 
perlu melakukan ijtihad. Hal itu, menyebabkan satgnasi pemikiran umat 
Islam dalam berbagai bidang, karena tidak ada upaya untuk 
mengembangkan dan mengkaji lebih dalam khasanah keilmuan Islam. 
Logosentrisme ini, bisa terlihat dalam kurun waktu abad pertengahan 
(skolastik) dimana cara berpikir umat Islam literer-legalistik, sumber 
ajaran Islam dipahami hanya dipahami ala kadarnya saja, tanpa mampu 
menembus historis-filosofis, dengan memadukan keilmuan-keilmuan 
mutakhir yang lebih ilmiah. Pemahaman umat Islam yang masih dalam 
kungkungan logosentrisme ini, dapat ditolerir melalui konsep KNI 
(konsep nalar islami), yang menjadi master piecenya Arkoun, dalam 
diskursus keilmuannya.  
Arkoun membagi tiga nalar Islam, yaitu nalar klasik, nalar 
pertengahan dan nalar modern. Nalar klasik berkaitan dengan 
pembakuan, pembasisan dan pembukuan disiplin ilmu pengetahuan, 
terutama syari‘ah dan teologi. Pada era nalar klasik ini kecenderungan 
dialektik antara agama dan nalar masih kuat disbanding kecenderungan 
ortodoksi. Nalar pertengahan (skolastik) dimulai sejak abad ke-5 H, yang 
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ditandai dengan kemunduran nalar Islam dan menyeruaknya bentuk-
bentuk ortodoksi agama, dengan menguatnya nalar pragmatis disbanding 
dengan nalar ilmiah. Nalar modern tidak jauh berbeda dengan nalar 
pertengahan, era kejumudan dan hegemoni ortodoksi.  
Dengan membagi nalar ke dalam tiga periode tersebut Arkoun 
mencoba membentuk system nalar yang telah lahir di dunian Islam, yang 
kemudian dicarikan formula untuk membentuk kebekuan dan stagnasi 
pemikiran. Hal itu dilakukan Arkoun dengan cara mendekonstruksi 
bangunan keilmuan dan metodologi Islam. (2). Arkoun 
mengelaborasikan pemahaman keislaman dengan pemahaman keilmuan 
mutakhir (Barat). Penyatuan tersebut dapat dipahami sebagai penyadaran 
kembali akan makna dari sebuah teks dan kondisi yang sekian lama 
membeku. Salah satunya melalui bidang agama, politik, dan pendidikan 
Islam.  
Pendidikan Islam menjadi basis kemajuan peradaban Islam, 
disebabkan karena kegiatan intelektualitas (Hirrah ‗Ilmi) diberdayakan 
oleh berbagai pihak. Namun itu sekarang sudah jauh dari nilai yang 
sebenarnya. Pergumulan pendidikan Islam tidak berbeda jauh dengan 
kondisi umat Islam, yang mengalami satgnasi pemikiran dan adanya 
dualism dalam bidang keilmuan. Dari konsepsinya Muhammad Arkoun 
terdapat aktualisasi dalam bidang pendidikan yaitu mengenai 
dekonstruksi epistemologi dan penyatuan kembali keilmuan. Perlu 
kiranya kita mengembelikan kembali dimensi epistemologi pendidikan 
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Islam yang selama ini masih terjebak dalam kungkungan epistemology 
Barat dan Islam orotodoks. Pendidikan Islam belum mampu membentuk 
epistemologinya sendiri. Dengan pengkajian Arkoun ini, akan terdapat 
beberapa aspek pendidikan yang dapat dirumuskan kembali yaitu, 
mengenai masalah dualisme pendidikan Islam dan epistemology 
pendidikan Islam. Agar kedepannya pendidikan Islam mampu 
menghasilkan genrasi yang mempunyai intelektualitas yang mumpuni 
serta dapat menjawab tantangan zaman.
31
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B. Kajian Teori 
1. Islam Progresif 
a. Pengertian 
Secara umum, kita dapat mengatakan bahwa Islam 
―progresif‖ bukanlah suatu kubu yang terpisah dari masyarakatnya, 
atau menempatkan diri sebagai kelas menengah yang berdiri di atas 
pundak masyarakatnya, dengan atribut-atribut dan keistimewaan-
keistimewaan intelektualnya sendiri. Ia adalah persenyawaan antara 
pengalaman-pengalaman rakyat yang tertindas, ajaran-ajaran religius 
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tentang pembebasan, yang digali dari kearifan lokal, doktrin Islam, 
ataupun kebijaksanaan-kebijaksanaan universal, dan teori sosial-kritis 
yang berwawasan struktural dan emansipatif, serta komitmen etis dan 
moral yang diasah terus-menerus dalam wujud keberpihakan dan aksi 
nyata membumikan wacana pembebasan yang dibawanya hingga 
taraf yang paling utopis dan ―mustahil‖. Dan, yang sudah pasti, ia 
bersifat ―radikal‖, dalam arti menghendaki perubahan sosial yang 
substansial, tanpa mengorbankan kepentingan kalangan yang 
dibelanya.  
Dalam Wacana Islam Pogresif, Sudarto memaparkan bahwa, 
Agama (Islam) Perogresif memiliki sifat antikemapanan 
(establishment), baik kemapanan agama ataupun politik. Islam 
Progresif memainkan peran dalam membela kelompok yang tertindas 
dan tercerabut dari hak-hak mereka tanpa diskriminatif. Ia –Islam 
Progresif- membebaskan manusia dari status quo, serta memiliki 
potensi yang dapat dikembangkan menjadi energi revolusioner dan 
militan sebagaimana konsep keagamaan pada awal kelahirannya.
32
 
Dalam paparan di atas, Islam Progresif dapat ditarik ke dalam 
subsistem pemikiran Islam yang lebih menekankan pada aspek 
keberpihakan terhadap ketertindasan. 
Dalam arti tertentu, Islam ―progresif‖ adalah Islam yang, 
dilihat dari komitmen sosialnya, bersifat ―radikal‖, sehingga sebutan 
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―radikal‖ sebenarnya paling layak dialamatkan bagi Islam ini, dan 
bukan kalangan reaksioner Islam ―garis kanan‖ yang lebih layak 
disebut ―ekstremis‖ atau ―religius fasis‖. Berbeda dengan liberalisme 
Islam, Islam ini tidak asing dengan analisis kelas, namun ia tidak 
menjadikan analisis kelas satu-satunya referensinya. Keterbukaan 
metode dan inspirasi moral menggerakkannya. Namun demikian, 
militansi dan keberpihakan merupakan ciri perjuangannya. Keduanya 
tidak saling menegasikan, karena prinsip-prinsip tersebut dibangun di 
atas prinsip demokratis yang terbuka dan kepercayaan akan proses 
emansipasi yang tidak pernah final.  
Dan berbeda dari liberalisme Islam, Islam ―progresif‖ tidak 
tertarik semata-mata pada ide-ide pembaruan Islam, tetapi pada 
penerjemahannya dalam laku konkret, dan konsistensi laku itu 
dengan tuntutan masyarakat, atau problem-problem konkret yang 
tengah dihadapi masyarakat. Ia tidak semata-mata memikirkan 
penyegaran wacana dan pencerahan intelektual, tetapi juga 
pencerahan kondisi-kondisi kehidupan. Dalam arti itu, secara 
ideologis, Islam ―progresif‖ melakukan kritik dan otokritik, tidak 
sebagaimana liberalisme Islam yang cenderung mempercayai bahwa 
gagasan-gagasan pembaruan Islam yang diusungnya saja sudah 
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Dalam pandangan lain, Islam Progresif adalah suatu gugus 
bagi gerakan-gerakan Islam. Suatu gugus gerakan yang 
berinspirasikan ajaran Islam pembebasan, yang menerjemahkan 
ajaran tersebut ke dalam suatu praksis tertentu yang berbeda dari 
praktik liberalisme Islam, fundamentalisme Islam, dan moderatisme 
Islam. Untuk melihat praktik ini lebih jernih, lihat ke mana 
orientasinya. Orientasi isme-isme ini berkisar antara tiga hal: negara, 
pasar, masyarakat. Liberalisme Islam berorientasi pada pasar, 
mensubordinasikan negara dan masyarakat di bawah pasar. 
Fundamentalisme Islam berorientasi pada negara (melalui doktrin 
khilafah), mensubordinasikan pasar dan masyarakat di bawah negara. 
Moderatisme Islam berorientasi pada keseimbangan di antara 
ketiganya, namun pada gilirannya terjatuh pada subordinasi 
masyarakat terhadap negara (melalui doktrin ketaatan umat atas 
pemerintah, ulil amr) dan pasar. Islam Progresif harus menempuh 
pola yang berbeda, yaitu berorientasi pada masyarakat, 
mensubordinasikan negara dan pasar terhadap masyarakat, melalui 
kerja-kerja yang pada gilirannya membuat negara (sebagai institusi 
dan aparatus) tidak lagi dibutuhkan (irrelevan) dan masyarakat dapat 
mengelola urusannya dengan kemandirian yang berangkat dari 
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hubungan-hubungan persaudaraan dan egaliter, dalam segala 
aspeknya. Termasuk di dalam kerja ini adalah penisbian prinsip pasar 
melalui prinsip bagi-untung dan bagi-rugi (musyarakah), dalam 
sistem koperasi umat Islam yang otonom dari ketergantungannya 
pada industri perbankan. Dalam pola ini, karena negara dan pasar 
masih eksis sebagai kekuatan yang mensubordinasi umat, maka saat 
ini Islam Progresif sedang berada dalam jalur perjuangan 
―menjinakkan‖ negara dan pasar, melalui kerja-kerja pengorganisiran 
dan edukasi politik bersama umat tentang watak Islam Indonesia dan 
keterjeratannya di dalam ekonomi kapitalis global dan nasional. 
Dalam arti itu, Islam Progresif dapat berubah-ubah bentuk: menjadi 





Menurut Abdullah Saeed, ada enam kelompok pemikir:
35
  
1) The Legalist-Traditionalist, yang titik tekannya adalah pada 
hukum-hukum (fiqih) tradisional yang dikembangkan dan 
ditafsirkan oleh para ulama periode pra modern.  
2) The Theological Puritans, yang fokus pemikirannya adalah pada 
dimensi etika dan doktrin Islam.  
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3) The Political Islamists, yang kecenderungan pemikirannya adalah 
pada aspek politik Islam dengan tujuan akhir mendirikan negara 
Islam.  
4) The Islamist Extremists, yang memiliki kecenderungan 
menggunakan kekerasan untuk melawan setiap individu dan 
kelompok yang dianggapnya sebagai lawan baik muslim ataupun 
non-muslim.  
5) The Secular Muslims, yang beranggapan bahwa agama 
merupakan urusan pribadi (private matter).  
6) The Progressive Ijtihadists, yaitu para pemikir muslim 
kontemporer yang mempunyai penguasaan khazanah Islam klasik 
(classical period) yang cukup, dan berupaya menafsir ulang 
pemahaman agama (lewat ijtihad) dengan menggunakan 
perangkat metodologi ilmu-ilmu modern (sains, social sciences 
dan humanities) agar dapat menjawab kebutuhan masyarakat 
muslim kontemporer. 
Kategorisasi tersebut di atas hampir sama dengan kategorisasi 
Tariq Ramadan yang juga membaginya menjadi enam kelompok 
yang merepresentasikan perspektif Muslim yang terkenal pada abad 
20 dan 21, yaitu: "Scholastic Traditionalism," "Salafi Literalism," 
"Salafi Reformism," Political Literalist Salafism," "Liberal or 
Rational Reformism," "Sufism." 
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Menurutnya, muslim progresif ada pada kelompok Liberal or 
Rational Reformism. Dalam bukunya, Islamic Thought, Abdullah 
Saeed menyebutkan enam karakteristik yang paling penting yang 
dimiliki oleh mereka yang mengklaim dirinya sebagai muslim 
progresif, yaitu: 1) Mereka mengadopsi pandangan bahwa beberapa 
bidang hukum Islam tradisional memerlukan perubahan dan 
reformasi substansial dalam rangka menyesuaikan dengan kebutuhan 
masyarakat muslim saat ini. 2) Mereka cenderung mendukung 
perlunya fresh ijtihad dan metodologi baru dalam ijtihad untuk 
menjawab permasalahan-permasalahan kontemporer. 3) Beberapa 
diantara mereka juga mengkombinasikan kesarjanaan Islam 
tradisional dengan pemikiran dan pendidikan Barat modern. 4) 
Mereka secara teguh berkeyakinan bahwa perubahan sosial, baik 
pada ranah intelektual, moral, hukum, ekonomi atau teknologi, harus 
direfleksikan dalam hukum Islam. 5) Mereka tidak mengikatkan 
dirinya pada dogmatisme atau madhhab hukum dan teologi tertentu 
dalam pendekatan kajiannya. 6) Mereka meletakkan titik tekan 
pemikirannya pada keadilan sosial, keadilan gender, HAM dan relasi 
yang harmonis antara Muslim dan non-Muslim.
36
 
Pada kesempatan yang lain, yaitu pada seminar "Progressive 
Islam and The State in Contemporary Muslim Societies" di Marina 
Mandarin Singapore, Abdullah Saeed, sebagaimana dikutip oleh 
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Anik Faridah, memberikan kriteria yang agak berbeda dengan 
kriteria diatas, yakni sepuluh kriteria yang lebih bersifat teknis 
gerakan yang membedakan muslim progresif dengan lainnya. 
Menurutnya, muslim progresif (a) menunjukkan rasa nyaman 
(comfort) ketika menafsir ulang atau menerapkan kembali hukum 
dan prinsip-prinsip Islam, (b) berkeyakinan bahwa keadilan gender 
adalah ditegaskan dalam Islam, (c) berpandangan bahwa semua 
agama secara inheren adalah sama dan harus dilindungi secara 
konstitusional, (d) berpandangan bahwa semua manusia juga equal, 
(e) berpandangan bahwa keindahan (beauty) merupakan bagian 
inheren dari tradisi Islam baik yang ditemukan dalam seni, arsitektur, 
puisi atau musik, (f) mendukung kebebasan berbicara, berkeyakinan 
dan berserikat, (g) menunjukkan kasih sayang pada semua makhluk, 
(h) menganggap bahwa hak "orang lain" itu ada dan perlu dihargai, 
(i) memilih sikap moderat dan anti-kekerasan dalam menyelesaikan 
permasalahan masyarakatnya, (j) menunjukkan kesukaan dan 
antusiasnya ketika mendiskusikan isu-isu yang berkaitan dengan 
peran agama dalam tataran publik.
37
 
c. Tokoh Islam Progresif 
Di tengah banyaknya pelabelan terhadap kelompok-kelompok 
tertentu dalam  komunitas muslim, sekarang muncul sebutan baru, 
islam progresif. Istilah Islam progresif ini pun yang dalam kajian 
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Islam kontemporer digunakan oleh para akademisi dan aktivis sejak 
beberapa tahun terakhir secara substantif tidak jauh berbeda dengan 
terma lainnya.  Istilah ini biasanya dinisbahkan kepada pemahaman-
pemahaman dan aksi-aksi umat Islam yang memperjuangkan 
penegakan nilai-nilai humanis, seperti pengembangan civil society, 
demokrasi, keadilan, kesetaraan jender, pembelaan terhadap kaum 
tertindas dan pluralisme, Perhatian utama Islam progresif antara lain 
adalah topik-topik sekitar keterikatan dengan tradisi (engaging 
tradition), keadilan sosial (social justice), keadilan jender (gender 
justice), dan pluralisme. 
Mengingat Islam progresif merupakan ‗kelanjutan‘ dari Islam 
Liberal, Islam Transformatif, dan sebagainya, maka pemikir-pemikir 
yang dimasukkan dalam kelompok muslim progresif pun tersebar di 
berbagai negara. Diantara mereka adalah Abdul Karim Soroush dan 
Shirin Ebadi (Iran), Muhammad Shahrur dan Muhammad Habash 
(Suriah), Muhammad al-Talibi -(Tunisia/Perancis), dan Fathullah 
Gülen (Turki/USA). Selain itu sejumlah tokoh seperti Kecia Ali, 
Khaled Abou El Fadl, Farid Esack, Michael Green, Marcia 
Hermansen, Amir Hussain, Ahmet T. Karamustafa, Tazim R. 
Kassam, Scott Kugle, Ebrahim Moosa, Ahmad S. Moussalli, Farish 
Ahmad-Noor, Omid Safi, Sa‗diyya Shaikh, Gwendolyn Zoharah 
Simmons, dan Amina Wadud dapat juga dimasukkan dalam 
kelompok ini. Dalam konteks Indonesia, sejumlah tokoh seperti 
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Abdurrahman Wahid (Gus Dur) dan Nurcholish Madjid (Cak Nur) 
sering juga dimasukkan dalam tokoh pemikir Islam progresif. 
d. Perkembangan Islam Progresif di Indonesia 
Istilah ―Islam Progresif‖ atau ―Muslim Progresif‖ sebenarnya 
kurang dikenal dalam wacana Islam di Indonesia.  Istilah tersebut 
dipinjam dari wacana yang berkembang di negeri jiran Malaysia, 
yang dipromosikan oleh tidak kurang dari Perdana Menteri Malaysia 
sendiri, Datuk Seri Abdullah Ahmad Badawi. Dengan Islam 
progresif, yang juga sering disebut Islam Hadlari, yang dimaksud 
adalah penekanan utama kepada ilmu pengetahuan, keadilan, 
keterbukaan, sikap toleransi, dan perlunya membangun intergritas 
moral kaum Muslim. Islam hadlari bukan hanya memahami Islam 
sebagai agama, namun juga sebagai peradaban. Dalam konteks 
Indonesia, masyarakat Muslim di sini lebih akrab dengan istilah 
―Islam Moderat‖ yang sering diperhadapkan dengan ―Islam Militan 
atau Islam Radikal‖; ―Islam Liberal‖ yang diperhadapkan dengan 
―Islam Konservatif‖ atau ―Islam Fundamentalis‖; dan ―Islam 
Pluralis‖ atau ―Inklusif Inklusif‖ yang diperhadapkan dengan ―Islam 
Eksklusif‖. Istilah-istilah tersebut lebih sering dikemukakan dan 
lebih mudah dimengerti ketimbang ―Islam Progresif‖. 
Jauh ke belakang lagi, dalam studi-studi klasik mengenai 
Islam Indonesia, para sarjana hampir sepakat membagi Islam ke 
dalam dua kategoti besar, yaitu Islam Tradisionalis (yang diwakili 
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oleh organisasi massa Islam Nahdlatul Ulama [NU]) dan Islam 
Modernis (yang diwakili oleh organisasi massa Islam 
Muhammadiyah). Dua lokomotif Islam besar inilah yang menarik 
rangkaian gerbong kaum Muslim Indonesia pada umumnya 
sepanjang abad ke-20 hingga sekarang. 
Sarjana yang pertama kali menggunakan istilah Islam 
Progresif di Indonesia adalah Greg Barton. Dengan istilah itu Islam 
progresif Barton ingin menggambarkan suatu gerakan mutakhir 
dalam Islam Indonesia yang melampaui gerakan Islam tradisionalis 
dan gerakan Islam modernis. Gerakan progresif yang dimaksud 
adalah gerakan ―Islam neo-modernis‖. Jadi, kata ―progresif‖ 
digunakan untuk menjelaskan paradigma baru gerakan Islam 
Indonesia yang disebut neomodernisme Islam itu. Dengan kata lain, 
Islam progresif adalah sebutan atau kata sifat dari gerakan 
neomodernisme Islam. Tegasnya, Islam progresif bukanlah sejenis 
gerakan Islam baru yang berbeda dengan gerakan-gerakan Islam 
sebelumnya. Jangan pula membayangkan ia Islam progresif itu akan 
menjadi organisasi massa (ormas) Islam semacam NU atau 
Muhammadiyah. Islam progresif hanya sebuah metode atau 
pendekatan dalam mengangkat isu-isu tertentu melalui wacana 
keislaman. 
Singkatnya, sejauh ini dalam sejarah gerakan dan pemikiran 
Islam di Indonesia tetap saja hanya dikenal tiga arus besar, yaitu, 
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Islam tradisionalis, Islam modernis, dan Islam neomodernis. 
Sementara itu identitas-identitas keislaman yang disandangkan 
kepada kelompok tertentu seperti ―liberal‖, ―moderat‖, ―radikal‖, 
―konservatif‖, ―militan‖, ―fundamentalis‖, tidak lebih dari identitas 
ad hoc alias tidak permanen. Ia lebih menegaskan sebuah 
kecenderungan reaksioner sementara, lebih sering bahkan bersifat 
politis, dan tidak menjelaskan posisi epistemologisnya di tengah 
agenda-agenda dakwah Islam jangka panjang. Sikap moderat atau 
liberal bisa muncul di kalangan tradisionalis, modernis, maupun 
neomodernis. Begitu pula sikap radikal, militan, konservatif, atau 
fundamentalis, terdapat baik dalam kelompok tradisionalis, modernis, 
maupun neomodernis. 
Tokoh-tokoh yang terlibat aktif di dalam diskursus 
neomodernisme sejak dasawarsa 1970-an ini bisa disebut Nurcholish 
Madjid, Harun Nasution, Abdurrahman Wahid, Djohan Effendi, M, 
Dawam Rahardjo, Kuntowijoyo, Moeslim Abdurrahman, dan lain-
lain. Sedangkan institusi tempat dimana gagasan-gagasan 
neomodernisme ini menyebar adalah lembaga-lembaga swadaya 
masyarakat (LSM), perguruan-perguruan tinggi Islam seperti IAIN 
dan STAIN, kelompok-kelompok studi keislaman yang menjamur di 
berbagai kampus hingga media massa. Spektrum dari gagasan 
neomodernisme ini juga sangat luas, dari gagasan Islam sebagai 
agama yang terbuka (inklusif), penghargaan terhadap akal, 
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pengembangan toleransi, hingga dukungan terhadap konsep negara 
bangsa (nation state) yang mewujud dalam penerimaan Pancasila 
sebagai dasar negara dan asas tunggal dalam kehidupan bangsa yang 
plural.  
Singkatnya bisa dikatakan bahwa hiruk-pikuk gerakan Islam 
sepanjang Orde Baru adalah hiruk-pikuk wacana neomodernisme 
Islam dalam menyebarkan gagasan Islam kultural, pluralisme, 
demokrasi, kebangsaan, hingga revitalisasi khazanah klasik di 
lingkungan akademik seperti filsafat Islam, teologi, tasawuf, yang 
marak diperbincangkan, melebihi masa-masa sebelumnya yang 
cenderung hanya memberi arti penting pada warisan fikih klasik. Arti 
penting gerakan neomodernisme adalah keberhasilannya mencairkan 
ketegangan antar kelompok keagamaan, terutama antara tradisionalis 
dan modernis, karena pada neomodernisme Islam keduanya bisa 
bertemu. Selain itu, gerakan neomodernisme juga mampu 
mencairkan ketegangan hubungan Islam dan negara yang telah 
mengalami kebuntuan akibat sejarah perdebatan negara Islam di 
Majelis Konstituante, keterlibatan tokoh-tokoh Islam dalam 
pemberontakan PRRI (Pemerintahan Revolusioner Republik 
Indonesia) pada 1958, gagalnya rehabilitasi Masyumi oleh 
pemerintah Orde Baru, dan lain-lain.  
Gerakan neomodernisme Islam mengusung tema-tema yang 
relatif sejalan dengan kebijakan rezim Orde Baru, seperti 
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sekularisasi, rasionalisasi, dan modernisasi. Tak heran jika 
belakangan muncul tuduhan bahwa neomodernisme Islam adalah 
paket rezim Suharto dalam upayanya menjinakkan kekuatan politik 
Islam. Slogan Islam yes, partai Islam no, misalnya, benar-benar telah 
―berjasa‘ melumpuhkan kekuatan politik Islam sehingga dalam 
pemilu pertama Orde Baru tahun 1971, partai Islam yang diwakili 
oleh Parmusi (Partai Muslimin Indonesia—reinkarnasi dari partai 
Masyumi mengalami kekalahan telak. Namun, terlepas dari tuduhan 
itu, gerakan neomodernisme Islam telah menunjukkan peranan yang 
signifikan sepanjang Orde Baru. Dengan menegaskan visinya sebagai 
gerakan kultural, gerakan ini telah membuka ruang gerak dakwah 
Islam menjadi lebih lebar terbebas dari trauma politik akibat 
perbenturan dengan negara. 
2. Pendidikan Islam 
a. Pengertian Etimologi Pendidikan Islam 
Pemahaman tentang pendidikan Islam dapat di awali dari 
penelusuran pengertian pendidikan Islam, sebab dalam pengertian itu 
terkandung indikator-indikator esensial dalam pendidikan. Bila kita 
akan melihat pengertian pendidikan dari segi bahasa, maka kita harus 
melihat kepada kata arab karena ajaran Islam itu diturunkan dalam 
bahasa tersebut. 
Dalam khazanah Islam, terdapat empat macam istilah yang 
masing-masing berkemungkinan, menjadi peristilahan dalam 
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pendidikan Islam, yaitu tarbiyah, ta'lim, ta'dib, dan riyadhah. 
Masing-masing istilah tersebut memiliki keunikan makna tersendiri 
ketika sebagian atau semuanya disebut secara bersamaan. Namun, 
kesemuanya akan memiliki makna yang sama jika disebut salah 
satunya, sebab salah satu istilah itu sebenarnya mewakili istilah yang 
lain. Untuk simplikasi ini perlu pemetaan sebagai berikut: 
1) Tarbiyah 
Kata tarbiyah berasal dari tiga kata, yaitu pertama dari 
kata raba, yarbu yang berarti bertambah dan bertumbuh, karena 
pendidikan mengandung misi untuk menambah bekal pengetahuan 
kepada anak didik dan menumbuhkan potensi yang dimilikinya. 
Kedua dari kata rabiya, yarba yang berarti menjadi besar, karena 
pendidikan juga mengandung misi untuk membesarkan jiwa dan 
memperluas wawasan seseorang. Dan ketiga dari kata rabba 
yarubbu yang berarti memperbaiki, menguasai urusan, menuntun, 
menjaga, dan memelihara sebagaimana telah dijelaskan di atas.
38
 
Kata kerja rabba (mendidik) sudah digunakan pada zaman 
Nabi Muhammad SAW. seperti terlihat dalam ayat Al-Qur'an dan 
Hadits Nabi. Dalam ayat Al-Qur'an kata ini digunakan dalam 
susunan sebagai berikut: 
 (٤٢كما ربيانى صغيرا )اإلسراء:  ...رب ارحمهما
Artinya: “…Wahai Tuhanku! Kasihanilah mereka keduanya 
(bapak ibuku) sebagaimana keduanya memeliharaku 
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(mendidikku) dengan penuh kasih sayang waktu  




Dalam bentuk kata benda, kata rabba ini digunakan juga 
untuk Tuhan, karena Tuhan juga bersifat mendidik, mengasuh, 
memelihara dan mencipta.
40
 Sebagaimana terdapat dalam ayat 
berikut: 
 (  ٨١قال الم نربك فينا وليدا ولبثت فينا من عمرك سنين )الشعراء:  
Artinya: "Fir'aun menjawab: 'bukankah kami yang mengasuhmu 
dalam lingkungan keluarga kami selagi masih kanak-
kanak dan engkau tinggal bersama kami beberapa 




Tarbiyah dapat juga di artikan dengan proses transformasi 
ilmu pengetahuan dari pendidik (rabbani) kepada peserta didik, 
agar ia memiliki sikap dan semangat yang tinggi dalam 
memahami dan menyadari kehidupannya, sehingga terbentuk 
ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian yang luhur. 
Menurut Muhammad Athiyah Al-Abrasyi istilah al-
tarbiyah mencakup keseluruhan aktivitas pendidikan, sebab 
didalamnya tercakup upaya mempersiapkan individu untuk 
kehidupan yang lebih sempurna, mencapai kebahagiaan hidup, 
cinta tanah air, memperkuat fisik, menyempurnakan etika, 
sistematisasi logika berpikir, mempertajam intuisi, giat dalam 
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 Adapun Musthafa al-Maraghi, sebagaimana dikutip oleh 
Abdul Mujib dan Jusufu Muzakkir 
43
 membagi aktivitas al-
tarbiyah dengan dua macam: 
a) Tarbiyah khalqiyyah, yaitu pendidikan yang terkait dengan 
pertumbuhan jasmani manusia, agar dapat dijadikan sebagai 
sarana dalam pengembangan rohaninya. 
b) Tarbiyah diniyyah tahdzibiyyah, yaitu pendidikan yang terkait 
dengan pembinaan dan pengembangan akhlak dan agama 
manusia untuk kelestarian rohaninya. 
Pemetaan dalam pengertian tarbiyah ini menunjukkan 
bahwa pendidikan Islam tidak sekadar menitikberatkan pada 
kebutuhan jasmani, tetapi diperlukan juga pengembangan 
kebutuhan psikis, sosial, etika dan agama untuk kebahagiaan hidup 
di dunia dan akhirat. 
2) Ta'lim 
Ta'lim merupakan kata benda buatan (mashdar) yang 
berasal dari akar kata 'allama. Sebagian para ahli menerjemahkan 
istilah tarbiyah dengan pendidikan, sedangkan ta'lim diterjemahkan 
dengan pengajaran. Pendidikan (tarbiyah) tidak saja tertumpu pada 
domain kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Sedangkan 
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pengajaran (ta'lim) lebih mengarah pada aspek kognitif, seperti 
pengajaran mata pelajaran Matematika. Pemadanan kata ini 
agaknya kurang relevan, sebab menurut pendapat yang lain, dalam 
proses ta'lim masih menggunakan domain afektif. 
Abdul Fattah Jalal berpendapat bahwa istilah yang lebih 
komprehensif untuk mewakili istilah pendidikan adalah ta'lim, 
karena kata ta'lim berhubungan dengan pemberian bekal 
pengetahuan. Pengetahuan ini dalam Islam dinilai sesuatu yang 




Ta'dib lazimnya diterjemahkan dengan pendidikan sopan 
santun, tata krama, adab, budi pekerti, akhlak, moral, dan etika. 
Ta'dib yang seakar dengan adab memiliki arti pendidikan 
peradaban atau kebudayaan. Artinya, orang orang yang 
berpendidikan adalah orang yang berperadaban, sebaliknya, 





 ta'dib berarti pengenalan dan 
pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan kepada 
manusia tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di 
dalam tatanan penciptaan, sehingga membimbing ke arah 
pengenalan dan pengakuan kekuatan keagungan Tuhan.  
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Sejauh mana relevansi istilah ta'dib dalam konsep 




a) Menurut tradisi ilmiah Bahasa Arab, istilah ta'dib mengandung 
tiga unsur: pengembangan ilmiah, ilmu dan amal. Iman adalah 
pengakuan, yang realisasinya harus berdasarkan ilmu. Iman 
tanpa ilmu adalah bodoh, sebaliknya ilmu harus dilandasi iman. 
Ilmu tanpa iman adalah sombong. Dan akhirnya, iman dan ilmu 
diharapkan mampu membentuk amal. Kalau tidak diwujudkan 
dalam bentuk amal, lemahlah iman dan ilmu itu. Ibarat pohon 
yang tak berbuah, niscaya ditinggalkan orang, karena kurang 
bermanfaat. 
b) Dalam sebuah haditsnya, Rasulullah SAW. telah bersabda: 
 ادبنى ربى فاحسن تأديبى
Artinya : "Tuhanku telah mendidikku, sehingga menjadikan baik 
pendidikanku."  
Dalam hadits ini, secara eksplisit dipakai istilah ta'dib 
dari kata addaba yang berarti mendidik. Cara Tuhan mendidik 
Nabi, tentu saja mengandung konsep pendidikan yang 
sempurna. 
c) Dalam kerangka pendidikan, istilah  ta'dib mengandung arti 
ilmu, pengajaran dan pengasuhan yang baik. 
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d) Dalam istilah ta'dib menekankan pentingnya pembinaan tata 
karma, sopan santun, adab dan semacamnya atau secara tegas 
akhlak yang terpuji. Dengan tidak dipakainya konsep ta'dib 
untuk menunjuk kegiatan pendidikan, telah berakibat hilangnya 
adab sehingga melunturkan citra keadilan dan kesucian. 
Ta'dib sebagai upaya dalam pembentukan adab (tata krama) 
terbagi atas empat macam:
48
 
a) Ta'dib adab al-haqq,  yaitu pendidikan tata krama spiritual 
dalam kebenaran, yang memerlukan pengetahuan tentang wujud 
kebenaran, yang di dalamnya segala yang ada memiliki 
kebenaran tersendiri dan yang dengannya segala sesuatu 
diciptakan. 
b) Ta'dib adab al-khidmah, yaitu pendidikan tata krama spiritual 
dalam pengabdian. 
c) Ta'dib adab al-syari'ah, yaitu pendidikan tata krama spiritual 
dalam syari'ah, yang tata caranya telah digariskan oleh Tuhan 
melalui wahyu. 
d) Ta'dib adab al-shuhbah, yaitu pendidikan tata krama spiritual 
dalam persahabatan, berupa saling menghormati dan berperilaku 
mulia di antara sesama.        
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Riyadhah secara bahasa di artikan dengan pengajaran dan 
pelatihan. Menurut al-Bustani, riyadhah dalam konteks pendidikan 
berarti mendidik jiwa anak dengan akhlak yang mulia. Riyadlah 
dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu:
49
 
a) Riyadhat al-jisim, yaitu pendidikan olah raga yang dilakukan 
melalui gerakan fisik atau pernapasan yang bertujuan untuk 
kesehatan jasmani manusia. 
b) Riyadhat al-nafs, yaitu pendidikan olah batin yang dilakukan 
melalui olah piker dan olah hati yang bertujuan untuk 
memperoleh kesadaran dan kualitas rohani. 
Kedua istilah riyadhah ini sangat penting bagi manusia 
untuk memelihara amanah jiwa raga yang diberikan Allah SWT. 
kepadanya. Pendidikan olah jiwa lebih utama dari pada pendidikan 
olah raga, karena jiwalah yang menjadikan kelestarian eksistensi 
dan kemuliaan manusia di dunia dan akhirat. 
Istilah yang dijelaskan di atas merupakan pengertian 
pendidikan Islam secara etimologi. Seberapapun besar istilah yang 
dikemukakan oleh para ahli dalam perumusan peristilahan 
pendidikan Islam pada prinsipnya mereka memiliki tujuan yang 
sama. Mereka mencoba merumuskan hakikat pendidikan Islam 
berdasarkan ciri-ciri atau indikator yang dapat ditangkap. 





Berdasarkan ciri-ciri atau indikator itu mereka menggeneralisasi 
suatu konsep atau teori sambil menawarkan istilah yang cocok 
untuk digunakan dalam peristilahan pendidikan Islam. Atas dasar 
pemikiran ini, perumusan istilah pendidikan Islam hanyalah ijtihad 
yang kesemua istilah itu dapat diterima menurut perspektifnya 
masing-masing.       
b. Pengertian Terminologi Pendidikan Islam 
Sebelum penulis menjelaskan secara rinci tentang konsep 
pendidikan Islam menurut Muhammad Athiyah al-Abrasyi, terlebih 
dahulu penulis menjabarkan pendidikan Islam menurut para ahli 
pendidikan sehingga dapat mempermudah para pembaca untuk 
memahaminya.  
Adapun Musthafa Al-Ghulayani mengatakan pendidikan Islam 
adalah menanamkan akhlak mulia di dalam jiwa anak dalam masa 
pertumbuhannya dan menyiraminya dengan air petunjuk dan nasehat, 
sehingga akhlaknya itu menjadi salah satu kemampuannya yang 
meresap dalam jiwanya, kemudian terwujud keutamaan, kebaikan dan 
cinta bekerja untuk memanfaatkan tanah air.
50
 
Menurut Burlian Somad pendidikan Islam adalah pendidikan 
yang bertujuan membentuk individu menjadi makhluk yang bercorak 
diri, berderajat tinggi menurut ajaran Allah SWT dan isi 
pendidikannya adalah mewujudkan itu, yaitu ajaran Allah SWT. 
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secara rinci beliau mengemukakan pendidikan bisa di sebut 
pendidikan Islam apabila mempunyai dua ciri di antaranya:  
1) Tujuannya membentuk individu menjadi bercorak diri menurut 
ukuran al-Qur'an.  
2) Pendidikannya adalah ajaran Allah yang tercantum dengan 
lengkap di dalam al-Qur'an yang pelaksanaannya di dalam praktek 




Selanjutnya Naquib Al-Attas menyatakan bahwa pendidikan 
Islam adalah usaha yang dilakukan pendidik terhadap anak didik 
untuk pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang benar dari 
segala sesuatu yang di dalam tatanan penciptaan sehingga 
membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan akan tempat Tuhan 
yang tidak tepat di dalam tatanan wujud dan keberadaan.
52
 
Al-Ghazali berpendapat pendidikan Islam adalah suatu 
pendekatan kepada Allah SWT  bukan pangkat atau kemegahan 




Muhammad SA. Ibrahimi (Bangladesh) menyatakan bahwa 
pendidikan Islam dalam pandangan yang sebenarnya adalah suatu 
sistem pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat mengarahkan 




Muhammad Naquib al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, Terj. Haidar Bagir (Bandung: 
Mizan, 1992) , 10. 
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kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam, sehingga dengan mudah 
ia dapat membentuk hidupnya sesuai dengan ajaran Islam.
54
 Dalam 
pengertian ini menyatakan bahwa pendidikan Islam merupakan suatu 
sistem, yang didalamnya terdapat beberapa komponen yang saling 
berkaitan satu sama lain. Misalnya, kesatuan system akidah, syari'ah 
dan akhlak yang meliputi kognitif, afektif dan psikomotorik, yang 
mana antara satu komponen dengan komponen yang lainnya sangat 
bergantung keberartiannya. Pendidikan Islam juga berlandaskan 
ideologi Islam, sehingga pendidikan Islam tidak bertentangan dengan 
norma dan nilai dasar ajaran Islam. 
Omar Muhammad al-Toumi al-Syaibani mendefinisikan 
pendidikan Islam dengan proses mengubah tingkah laku individu pada 
kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya, dengan cara 
pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi-profesi 
asasi dalam masyarakat.
55
 Dalam pengertian ini lebih ditekankan pada 
perubahan tingkah laku, dari yang buruk menjadi baik, minimal 
menjadi maksimal, potensial menjadi aktual, dan dari yang pasif 
menjadi aktif. Tingkah laku tersebut dirubah dengan cara melalui 
proses pengajaran. Perubahan tingkah laku ini tidak saja berhenti pada 
level individu (etika personal) yang manghasilkan kesalehan 
individual, tapi juga mencakup level masyarakat (etika sosial) yang 
menghasilkan kesalehan sosial. 
                                                          
54
Arifin HM. Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 5. 
55
Omar Muhammad al-Toumi al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, terj. Hasan Langgulung 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 399. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 52 
Muhammad Fadhil al-Jamali mengajukan pengertian 
pendidikan Islam dengan upaya mengembangkan, mendorong, serta 
mengajak manusia untuk lebih maju dengan berlandaskan nilai-nilai 
yang tinggi dan kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk pribadi 
yang lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan akal, perasaan 
maupun perbuatan.
56
 Pengertian ini memiliki tiga unsur pokok dalam 
pendidikan Islam yaitu: 
1) Aktivitas pendidikan adalah mengembangkan, mendorong dan 
mengajak peserta didik untuk lebih maju dari kehidupan 
sebelumnya. Peserta didik yang tidak memiliki pengetahuan dan 
pengalaman apa-apa dibekali dan dipersiapkan dengan 
seperangkat pengetahuan agar ia mampu merespons dengan baik. 
2) Upaya dalam pendidikan berdasarkan atas nilai-nilai akhlak yang 
luhur dan mulia. Peningkatan pengetahuan dan pengalaman harus 
dibarengi dengan peningkatan kualitas akhlak. 
3) Seluruh potensi manusia dilibatkan dalam upaya pendidikan, baik 
potensi kognitif (akal), afektif (perasaan) dan psikomotorik 
(perbuatan). 
Muhammad Javed al-Sahlani mengartikan pendidikan Islam 
dengan proses mendekatkan manusia kepada tingkat kesempurnaan 
dan mengembangkan kemampuannnya. Definisi ini sabagaimana yang 
                                                          
56
Mujib & Mudzakkir, Ilmu Pendidikan, 26. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 53 
dijelaskan oleh Jalaluddin Rahmat,
57
 mempunyai tiga prinsip 
pendidikan Islam: 
1) Pendidikan merupakan proses pembantuan pencapaian tingkat 
kesempurnaan, yaitu manusia yang mencapai tingkat keimanan 
dan berilmu yang disertai kualitas amal saleh. 
2) Sebagai model, maka Rasulullah SAW. sebagai uswah hasanah 
(suri teladan) yang dijamin Allah SWT. memiliki akhlak mulia. 
3) Pada diri manusia terdapat potensi baik buruk. Potensi baik atau 
positif seperti manusia diciptakan dalam sebaik-baik bentuk, 
sedangkan potensi buruk atau negatif seperti lemah, tergesa-gesa, 
berkeluh kesah, dan roh ciptaan Tuhan ditiupkan kepadanya pada 
saat penyempurnaan penciptaannya. Karena itu, pendidikan 
ditujukan sebagai pembangkit potensi-potensi yang baik, yang ada 
pada peserta didik yang mengurangi potensinya yang buruk. 
Hasil seminar pendidikan Islam se-Indonesia tahun 1960 
merumuskan pendidikan Islam dengan bimbingan terhadap 
pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah 
mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi 
berlakunya semua ajaran Islam.
58
 Upaya pendidikan dalam pengertian 
ini mengarahkan pada keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan 
dan perkembangan jasmani dan rohani melalui bimbingan, 
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pengarahan, pengajaran, pelatihan, pengasuhan, dan pengawasan yang 
kesemuanya dalam koridor ajaran Islam. 
Sedangkan menurut Muhammad Athiyah al-Abrasyi 
pendidikan Islam adalah mendidik akhlak dan jiwa anak didik, 
menanamkan rasa fadlilah (keutamaan), membiasakan anak didik 
dengan kesopanan yang tinggi, mempersiapkan suatu kehidupan yang 
suci seluruhnya, ikhlas dan jujur.
59 
Jadi, penulis dapat menyimpulkan 
bahwa tujuan pokok pendidikan Islam adalah fadlilah (keutamaan). 
3 
 
Semua pemikiran para tokoh di atas memberikan suatu 
stimulasi agar pendidikan Islam tujuannya benar-benar di arahkan 
untuk mendidik budi pekerti dan jiwa, mengandung pelajaran akhlak. 
Pendidikan Islam yang ideal adalah pendidikan yang di ajarkan karena 
mengandung kelezatan-kelezatan rohani untuk dapat sampai kepada 
hakikat ilmiah dan akhlak yang terpuji. 
Setiap orang yang ingin melihat kepada apa-apa yang di 
tinggalkan oleh kaum muslimin dalam bentuk peninggalan-
peninggalan ilmiah, sastra, agama, seni, maka ia akan mendapatkan 
suatu kekayaan yang maha yang tidak ada bandingannya di dunia.
60
  
Hal ini membuktikan bahwa M. Athiyah al-Abrasyi sangat 
memperhatikan ilmu untuk ilmu, sastra untuk  sastra, seni untuk seni, 
dan tidak mengesampingkan soal mencari rezeki. Beliau mengutip 
pendapat Haji Khalifah tentang ilmu, beliau berkata: ilmu adalah suatu 
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dari belajar bukanlah mencari rezeki di dunia ini, tetapi maksudnya 
ialah untuk sampai kepada hakekat, memperkuat akhlak, dengan 
mengerti arti ilmu yang sebenarnya dan akhlak yang sempurna.
61
  
3. Pendidikan Islam di Indonesia 
Secara periodik, pendidikan Islam di Indonesia dapat diruntut 
permulaannya sejak hadirnya pesantren pertama kali. Sebab pesantren 
merupakan embrio lahirnya sistem pendidikan Islam, bahkan sistem 
pendidikan nasional, yang sampai hari ini masih terwujud 
eksistensinya. Ia berjalan dalam rentang waktu yang tidak sebentar. 
Secara konsekuensi, ini semestinya menjadi indikator bagi majunya 
pendidikan Islam di Indonesia.  
Pesantren diakui sebagai lembaga pendidikan tertua di 
Indonesia. Tradisi belajar-mengajar a-la pesantren sudah bermunculan 
sejak awal-awal masa kolonial.
62
 Beberapa pesantren tua di Indonesia 
seperti PP Al Kahfi Somalangu (Kebumen, Jawa Tengah), PP Buntet 
(Cirebon, Jawa Barat), PP Sidogiri (Pasuruan Jawa Timur), PP Darul 
Ulum Banyuanyar (Pamekasan, Jawa Timur), dan banyak lainnya, 
rata-rata merupakan pesantren yang berdiri pada kurun abad ke 17. 
Bahkan PP Al Kahfi tercatat berdiri pada abad ke 14.  
Bahkan dalam hasil studi Ronald Alan Lukens Bull, seorang 
doctor yang menekuni studi tentang pondok pesantren di Indonesia 
menyebutkan, keberadaan pondok pesantren sebagai lembaga 
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pendidikan Islam telah dirintis sejak tahun 1399 M oleh Syaikh 
Maulana Malik Ibrahim bertujuan untuk menyebarkan Islam di pulau 
Jawa. Kemudian hal yang sama juga dilakukan oleh Raden Rahmat 
dengan mendirikan dan mengembangkan pondok pesantren di 
Kembangkuning, sebelum akhirnya pindah ke Ampel Denta. 
Selanjutnya,
63
 sistem pendidikan pondok pesantren itu terus 
dikembangkan oleh para wali sesudahnya. Terus berkelanjutan sampai 
hari ini. 
Hal di atas menunjukkan bahwa pesantren sebagai simbol 
pendidikan Islam yang legitimatif, telah bertungkus-lumus dari zaman 
ke zaman melampaui pendidikan umum yang hari ini justru digembar-
gemborkan sebagai produk unggulan pendidikan nasional kita. ini 
merupakan salah satu problema yang perlu dituntaskan bersama-sama. 
Setiap aspek kehidupan yang tersistematika sedemikian rupa, 
tentu tidak akan sepenuhnya sempurna. Baik itu politik, agama, sosial, 
bahkan pendidikan. Perkembangan zaman senantiasa berdialektika 
dengan sistem kehidupan kita. Sehingga diperlukan adanya 
pengembangan dan penyempurnaan secara periodik. Demikian pula 
terhadap sistem pendidikan kita. Pada bagian ini, peneliti tidak akan 
memaparkan secara detail bagaimana runtutan perkembangan 
pendidikan Islam di Indonesia. Tapi lebih secara general, akan 
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dikupas secara komprehensif bagaimana silang-sengkarut problema 
yang hari ini dihadapi oleh pendidikan Islam di Indonesia.  
Permasalahan pendidikan di Indonesia secara umum, dapat 
diidentifikasi ke dalam empat masalah pokok, yaitu menyangkut 
masalah kualitas, relevansi, elitisme, dan manajemen. Berbagai 
indikator kuantitatif dikemukakan berkenaan dengan keempat masalah 
di atas, antara lain analisis komparatif yang membandingkan situasi 
pendidikan antara negara di kawasan Asia. Keempat masalah tersebut 
merupakan masalah besar, mendasar, dan multidimensional, sehingga 
sulit dicari ujung pangkal pemecahannya.
64
 Permasalahan tersebut 
juga tidak luput menimpa pendidikan Islam di Indonesia. 
Menurut Azyumardi Azra, selama kurun lebih dari beberapa 
dasawarsa sejak Indonesia bebas dari kolonialisme, dunia pendidikan 
Islam di Indonesia belum memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap kemajuan bangsa. Dan, bahkan pendidikan Islam di 
Indonesia belum bisa memberi jawaban atau tanggapan ketika dituntut 
perannya dalam mengatasi berbagai persoalan moral dan mentalitas 
bangsa, khususnya umat Islam di Indonesia.
65
 Apa pasal yang 
menyebabkan lahirnya asumsi demikian? 
Ada beberapa problema yang tengah dihadapi oleh pendidikan 
Islam di Indonesia. Yang pertama, cara pandang dan perlakuan 
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terhadap pendidikan Islam yang masih dikotomik. Hal ini tidak bisa 
kita pungkiri. Adanya cara pandang demikian kerap berimbas pada 
posisi dan perkembangan pendidikan Islam dari sudut pandang 
kelembagaan. Yang pada muaranya cukup berpengaruh pada 
rendahnya mutu pendidikan Islam di Indonesia. Asumsi demikian 
menjadi kewajaran umum dalam setiap perumusan kebijakan yang 
berkaitan dengan pendidikan Islam. Bisa dilihat bagaimana 
pincangnya bantuan dan subsidi dari pemerintah, timpangnya kualitas 
sarana dan prasarana pendidikan Islam antara yang negeri dan swasta, 
maupun antara pendidikan Islam dan pendidikan umum, yang sampai 
hari ini masih terjadi. Juga bagaimana cara pandang masyarakat 
umum, yang sampai hari ini kerap memandang pendidikan Islam lebih 
inferior dibandingkan pendidikan umum.  
Situasi di atas merupakan gambaran dikotomi yang menimpa 
pendidikan Islam di Indonesia. Hal tersebut perlu direkontruksi agar 
diskriminasi yang selama ini terjadi dapat diminimalisir, bahkan 
dihilangkan sama sekali. Sebab pada akhirnya, rekontruksi ini 
bertujuan untuk memosisikan institusi/lembaga  pendidikan Islam 
dalam tatanan kebijakan pendidikan nasional. 
Permasalahan kedua, yakni kurangnya responsifitas pendidikan 
Islam terhadap tuntutan zaman. Tilaar, sebagaimana dikutip oleh 
Bakar dan Surohim mengemukakan bahwa, pendidikan Islam belum 
responsive terhadap tuntutan hidup manusia dan masih menghadapi 
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masalah-masalah kompleks. Hal ini dapat dilihat dari ketertinggalan 
dengan pendidikan lainnya, baik secara kualitatif maupun kualitatif, 
belum  meraih keunggulan yang kompetitif, sehingga cenderung 
dilabelkan sebagai pendidikan kelas dua.
66
. 
Lebih lanjut Azra menyebutkan, ada beberapa fenomena yang 
menyebabkan pendidikan Islam selalu berada dalam lingkaran yang 
disingkirkan. Pertama, pendidikan Islam sering terlambat untuk 
merespon perubahan dan kecenderungan perkembangan masyarakat. 
Kedua, sistem pendidikan Islam kebanyakan masih cenderung 
mengorientasikan diri pada bidang-bidang humaniora dan ilmu-ilmu 
sosial ketimbang ilmu-ilmu eksakta. Sementara era hari ini adalah era 
memuncaknya kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan yang 
ditopang oleh ilmu-ilmu eksakta tersebut. Ketiga, usaha pembaharuan 
dan peningkatan sistem pendidikan Islam masih sepotong-sepotong, 
belum komprehensif, sehingga belum terjadi perubahan yang essensial 
di dalamnya. Keempat, sistem pendidikan Islam Indonesia masih 
berorientasi masa silam. Kelima, sistem dan manajemen pendidikan 
Islam belum dikelola secara professional, baik secara perencanaan, 
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Beberapa hal di atas merupakan pandangan singkat peneliti 
terkait dengan bagaimana kondisi dan situasi yang tengah dihadapi 
oleh pendidikan Islam di Indonesia, sebagai pijakan dalam mencari 
rumusan yang tepat dan realistis guna menemukan konsep pendidikan 




BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN HASSAN HANAFI 
 
A. Biografi Intelektual Hassan Hanafi 
Hassan Hanafi merupakan salah satu intelektual Islam yang memiliki 
pengaruh besar dalam diskursus pemikiran islam kontemporer. Hanafi lahir 
pada tanggal 13 Februari 1935 di Kairo, Mesir. Ia merupakan keturunan dari 
Suku Berber dan Badui di Mesir. Setelah memasuki usia lima tahun, ia belajar 
mengaji al-Quran pada Shaikh Sayyid. Pendidikan dasarnya ia lalui di 
Madrasah Sulaiman Gawiys. Kemudian ia melanjutkan  pendidikannya pada 
sekolah guru bernama al-Muallimin. Dan ketika menginjak kelas lima Hassan 
Hanafi pindah ke Madrasah al-Silahdar.
68
  
Hassan Hanafi kemudian melanjutkan pendidikan tsanawiyahnya di 
Madrasah Tsanawiyah Khalil Agha, selesai pada tahun 1952. Pada sekolah itu, 
Hassan Hanafi menekuni dua bidang kajian, pertama bidang  kebudayaan yang 
ia lalui selama empat tahun, kemudian yang kedua bidang pendidikan yang ia 
lalui selama satu tahun.
69
  Selama di tsanawiyah ini, Hanafi sudah aktif 
mengikuti diskusi kelompok-kelompok Ikhwanul Muslimin, sehingga tahu 
tentang pemikiran-pemikiran yang dikembangkan dan aktivitas-aktivitas sosial 
yang dilakukan. Pada masa ini pula ia mulai mempelajari pemikiran Sayyid 
Quthub tentang keadilan sosial dan keislaman.
70
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Sejak di Tsanawiyah, Hassan Hanafi sudah aktif berpartisipasi dalam 
kegiatan demonstrasi. Kesadaran progresifnya telah muncul sejak usianya 
masih dini. Pada masa itu, Hanafi sempat mendaftarkan diri sebagai 
sukarelawan perang di Asosiasi Pemuda Muslim. Namun keinginannya itu 
tidak disambut positif oleh sahabat-sahabatnya. Bahkan Hassan Hanafi dan 
sahabat-sahabatnya diminta untuk bergabung Batalion Ahmad Husin. 
Atas dorongan kesadaran nasionalisme dalam dirinya, Hassan Hanafi 
semakin antusias mengikuti perkembangan dinamika politik di Timur Tengah. 
Terutama tentang pembebasan Palestina. Perjuangan para  pahlawan yang 
wafat dalam medan tempur semakin membangkitkan jiwa perjuangannya. 
Hanafi mulai membuka cakrawala berpikirnya, hingga waktu itu mulai 
muncul gagasan-gagasan rekonstruksi teologi. Hanafi berpandangan bahwa 
bumi adalah “Tuhan Baru”, yang harus dijaga dan dimanfaatkan untuk 
kebaikan bersama. Hanafi secara tegas menjelaskan, bahwa gagasan   tentang 
“Teologi  Tanah”  telah  muncul  jauh  saat  sebelum  ia  berada  di Amerika.
71
   
Hanya saja karena waktu itu cakrawala pengetahuannya masih terbatas, ia 
belum berpikir banyak tentang proyek besarnya mengenai al-Turath wa al- 
Tajdid (tradisi dan pembaruan). 
Pada tahun 1952, setamat tsanawiyah, Hassan Hanafi melanjutkan 
kuliah di Depatemen Filsafat, Universitas Kairo Mesir. Di sana, Hassan 
Hanafi semakin terlibat aktif sebagai anggota Ikhwanul Muslimin. Ia banyak 
berkecimpung dalam gerakan-gerakan yang dilakukan oleh teman-teman 
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Ikhwanul Muslimin di kampusnya. Ia sempat menjadi aktor utama kampanye 
dalam pemilihan senat mahasiswa untuk mendorong mahasiswa agar memilih 
calon dari Ikhwanul Muslimin. Saat itu, perolehan suara dari Ikwanul 
Muslimin mencapai 90 persen. 
Di masa-masa kuliah inilah, Hanafi sudah sering mengalami 
pergolakan pikiran. Dia banyak membaca karya-karya Hasan Al-Banna, 
Sayyid Quthub, Abdul Hasan An-Nadawi, Syekh Muhammad Al-Gazali, dan 
pemikir-pemikir besar Islam lainnya. Dari sinilah Hanafi mulai tergugah dan 
dapat merasakan semangat kebangkitan Islam. Dengan membaca pemikiran 
dari tokoh-tokoh pergerakan Islam ini, Hanafi mulai memahami makna dari 




Kasus menarik yang perlu kita pahami bersama saat Hassan Hanafi 
menjadi mahasiswa yang kemudian menjadi salah satu geneologi lahirnya 
gagasan-gagasan konstruktif-revolusioner, adalah ketika Hassan Hanafi 
menuliskan surat kepada rektornya atas permasalahannya dengan dosen 
pengampu mata kuliah bahasa Arab. Dalam tulisan surat tersebut, Hanafi tidak 
mencantumkan gelar profesor sang rektor dengana alasan bahwa setiap 
manusia itu sama. Bahkan Nabi Muhammad, dengan tegas menyampaikan 
persamaaan manusia. Karena alasan inilah, dengan sangat berani ia 
melakukannya. Tentu saja atas tindaknnya ini, Hanafi mendapat teguran keras 
oleh penjaga ruangan rektor hingga sampai membawanya disidang oleh enam 
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dosen, yang pada akhirnya membuat ia gagal dinobatkan sebagai mahasiswa 
dengan predikat summa cum laude.
73
 
Lantaran kegagalannya meraih predikat summa cum laude, Hannafi 
kehilangan salah satu cita-citanya untuk mendapatkan beasiswa ke Universitas 
Sorbonne.
74
 Hingga akhirnya dengan keberaniaan dan semangatnya, ia 
memutuskan  kuliah di Universitas Sorbonne dengan biaya sendiri. Diiringi 
tangisan keluarga, Hassan Hanafi meninggalkan Mesir pada tanggal 11 
Oktober 1965 dan tiba di Marsiele pada tanggal 17 Oktober 1965. Saat 
berangkat ke  Prancis,  Hanafi  hanya  membawa  bekal  sekeping  keju  dan  
susu   bantuan Amerika Serikat yang dibagi-bagikan di sekolah kala itu, serta 
uang LE 10,000 pund Mesir.
75
 
Saat awal berangkat ke Prancis usianya 21 tahun, kemudian pada  usia 
31 Tahun Hassan Hanafi kembali lagi ke Mesir,
76
  dengan membahwa 
kebanggaan luar biasa karena ia telah lulus master dan doktor di Universitas 
Sorbonne Paris. Sejak belajar di Paris, pemikiran Hassan Hanafi berkembang 
pesat, hingga menghasilkan disertasi setebal 900 halaman dengan judul “L 
Exegeses de la Phenomenologie Letat Actuaeldela Methode Phenomenologie 
et Son Application an Phenomena Religuex”.
77
  Disertasi monumental tersebut  
merupakan upaya Hassan Hanafi untuk  menghadapkan ilmu ushul fiqh pada 
mazhab fenomenologi Edmund Husserl. Disertasi ini disambut baik oleh 
akademisi Mesir, sehingga mendapatkan penghargaan sebagai karya terbaik di 
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Mesir pada tahun 1961.
78
  Pencapaian ini semakin menguatkan posisi Hassan 
Hanafi sebagai pemikir Islam kontemporer yang punya pengaruh besar dalam 
perkembangan pemikiran Islam. 
B. Genealogi Pemikiran Hassan Hanafi 
Perjalanan intelektual seorang pemikir, tentu tak lahir secara tiba-tiba. 
Ada banyak proses panjang yang melatarinya. Pada bagian sebelumnya telah 
diurai rangkaian pergulatan hidup yang dilalui oleh Hassan Hanafi. Pada  
bagian ini penulis ingin menguraikan rangkaian pengaruh tokoh atau pemikir 
lain terhadap pemikiran Hassan Hanafi. Karena bagaimanapun tidak bisa 
dielakkan, pengetahuan yang memicu munculnya pemikiran seseorang tak lain 
merupakan kelanjutan dari pemikiran seorang pemikir sebelumnya. 
Begitupun dengan yang terjadi pada Hassan Hanafi, ketertarikannya 
pada dunia Islam dan filsafat membuat dirinya banyak membaca karya-karya 
ulama dan filsuf sebelumnya. Sehingga dalam proses itulah, terjadi transfer 
pengetahuan yang kemudian memiliki pengaruh terhadap para pembacanya. 
Apalagi Hassan Hanafi merupakan tokoh yang giat belajar. Tak heran 
wawasannya begitu luas, sebab dirinya memang rajin membaca. Dalam tulisan 
ini, sedikitnya penulis menguraikan pengaruh Sayyid Qutb, Muhammad Iqbal, 
Karl Marx, dan Edmund Husserl. 
1. Pengaruh Sayyid Qutb 
Sayyid Qutb lahir di Qaha Provinsi Asyut Mesir pada tahun 1906, 
ia pernah belajar di Darul al-Ulum dan berhasil meraih sarjana sastra dan 
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diploma bidang pendidikan. Pada tahun 1930-an sampai dengan tahun 
1940-an, ia terlibat secara intens dalam debat sastra. Ia sempat menjadi 
inspektur pada Kementerian Pendidkan. Namun melihat krisis poltik mesir 
yang menyebabkan terjadinya kudeta politik oleh militer pada juli tahun 
1952 membuat ia bergabung dengan Ikhwanul Muslimin.
79
  Seiring 
dengan posisi Ikhwanul Muslimin yang menenatang pemerintah, 
organisasi ini sempat menjadi organisasi terlarang pada tahun 1954, 
tokohnya banyak yang masuk penjara, termasuk Sayyid Qutb. Pada sisis 
lain, Sayyid Qutb termasuk penulis yang produktif, banyak karya lahir dari 
dirinya. 
Sebagai orang yang aktif di Ikhwanul Muslimin,  Hassan Hanafi 
sangat terkesima terhadap pemikiran Sayyid Qutb. Ia mengakuinya, 
Sayyid Qutb punya pengaruh yang kuat dalam dirinya. Hanafi sangat 
terpesona terhadap gaya, kelugasan, dan kesederhanannya bahasanya. 
Terutam pemikiran Sayyid Qutb yang masih  megiang-ngiang dalam diri 
Hassan Hanafi yakni tentang “al-Islam Harakah  Ibda‟iyah Shamilah fi al-
Fann wa al-Hayat” (Islam: Gerakan Kreatif yang Komprehensif dalam 
Seni dan Hidup). Ia merasa sampai sekarang masih menemukan dirinya 
dalam tulisan tersebut.
80
  Kita paham bahwa dengan gagasan Kiri 
Islamnya, Hanafi terlihat jelas   menghendaki perubahan kemajuan yang 
besar dalam diri umat Islam. Belum lagi proyeknya tentang al-Turath wa 
al-Tajdid, yang secara nyata merupakan proyeknya dalam mewujudkan 
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umat Islam yang berkeadaban. 
Dalam pandangan Hassan Hanafi, seandainya Ikwanul Muslimin 
waktu itu dibiarkan berkembang secara alamiah, dan tidak ada benturan 
dengan Dewan Revolusi, tentu Sayyid Qutb akan terus mengembangkan 
pemikirannya ke dalam buku al-Adalah al-Ijtima‟iyyah fi al-Islam 
(Keadilan Sosial dalam Islam) dan Marakah al-Islamwa ar-Ra‟s Maliyyah 
(Pergulatan antara Islam dan Kapitalisme). Mestinya menurut Hassan 
Hanafi, ia juga tidak menulis buku Ma‟alim fi al-Tariq (Beberapa Marka 
Jalan) yang menjelaskan tentang pemikiran dakwah di antara  dua  bukit.
81
   
Pengaruh  Sayyid  Qutb  dalam  diri  Hassan  Hanafi dirasa sangat besar. 
Ini bukan hanya soal analisa pemikir tentang Hassan Hanafi, tapi secara 
langsung disampaikan oleh dirinya sendiri. 
Pada pembentukan Komite Pemuda Islam dan upaya-upaya 
mewujudkan ekonomi Islam yang bersih dari riba, serta  rintisakan tentang  
Kiri Islam,  Islam Progresif,  dan Islam  Revolusi,  andai  Sayyid Qutb 
masih hidup Hassan Hanafi menyatakan bahwa dirinya pasti akan menjadi 
murid terbaiknya.
82
  Melalui pengaruh dari Sayyid Qutb kita bisa melihat 
bagaimana gerakan pemikiran Hassan Hanafi yang begitu menciNtai 
kelahiran Islam yang progresif. Sebuah agama yang     mestinya 
melahirkan pencerahan dalam hidup. 
Artinya, meski selama ini Sayyid Qutb dikenal sebagai pemikir 
yang radikal, dalam bayangan Hassan Hanafi itu terjadi karena tekanan 
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dari pemerintah. Hanafi mengandaikan itu tidak mungkin terjadi bila 
pemerintah tidak melakukan tindakan represif juga. Maka yang mengalir 
dalam pemikiran Hassan Hanafi tentu bukan pemikiran radikalismenya, 
melainkan gaya pemikiran Sayyid Qutb yang punya impian besar tentang 
kejayaan Islam melalui pemikiran progresifnya. 
2. Pengaruh Muhammad Iqbal 
Muhammad Iqbal dikenal sebagai pemikir Islam yang sangat 
progresif. Ia lahir pada tanggal 9 Nopember 1977 di Sailkot, Punjab 
Pakistan. Iqbal merupakan keturunan muslim yang sejak tiga abad 
sebelum kelahirannya sangat taat beragama.
83
  Iqbal dikenal sebagai 
pemikir  yang  progresif,  ia  menempatkan ajaran agama sebagai spirit 
hidup. Iqbal mengkritik Barat yang dianggap sebagai bangsa yang 
kehilangan semangat spiritual dan transeden. Mereka banyak terjebak 
dalam kehidupan kapitalisme dan liberalisme. 
Hassan Hanafi sebagai pemikir Islam Kiri, juga mendapat 
pencerahan dari percikan pemikiran Muhammad Iqbal. Dalam catatan 
autobiografinya, Hanafi menuturkan bagaimana perkenalannya dengan 
pemikiran Muhammad Iqbal. Pada saat kuliah di Universitas Kairo, 
Hassan Hanafi terus mengalami pergolakan pemikiran filsafat  Islam.  
Awalnya  ia  tidak  suka  dengan  filsafat  Islam  dan ilmu kalam, karena 
baginya dianggap terlalu teoritis dan tidak menyentuh persoalan umat.
84
  
Filsafat Islam dan Ilmu Kalam seolah hanya bermain- main dengan 
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wacana dan logika, sementara realitas umat membutuhkan solusi nyata 
yang mampu menggerakkan rakyat bersama-sama menyelesaikan 
persoalan yang ada. 
Perjumpaan Hassan Hanafi dengan pemikiran Muhammad Iqbal 
pada saat berada ditingkat tiga Universitas Kairo Mesir, membuat Hassan 
Hanafi tertarik mendalami pemikirannya. Karena Iqbal bagi Hanafi 
dianggap mampu mendialogkan antara masa lalu dan masa sekarang. 
Pemikiran Iqbal tentang kehidupan, penciptaan, kreasi, kekuatan, jihad, 
identitas diri, ketersesatan, dan umat menjadi sensasi luar biasa. Konsep 
Iqbal tentang umat Islam berbeda dengan teori Akal  Sepuluh,  zat 
(esensi),  sifat  (atribut),  serta  maqam  dan  hal  (tingkatan  dan  laku 
tertentu dalam laku kesufiannya dalam filsafat Ibu Sina.
85
  Kemampuan 
Iqbal mendialogkan ajaran agama dengan realitas umat terkni, tentu bisa 
kita lihat dari pemikiran Hassan Hanafi. Obsesi besarnya Hassan Hanafi 
melalui teologi antroposentrisnya, menandai betapa Iqbal dalam hal ini 
punya pengaruh. 
3. Pengaruh Karl Marx 
Karl Marx merupakan filsuf Barat yang kesohor. Namanya dikenal 
di berbagai belahan dunia, lantaran semangatnya untuk menghampus kelas 
melampaui batas-batas negara. Ia termasuk sayap kiri Hegel, lahir tahun 
1818. Mulanya ia belajar di Bonn dan Kemudian ke Berlin. Saat belajar di 
Berlin ia sangat tertarik dengan Filsafat Hegel. Sehingga dalam 
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perkembangannya, banyak gagasan Hegel yang diterjemahkan secara 
konkret dalam pemikiran Karl Marx. Ia sempat tinggal  di  Jerman,  Paris,  
dan  akhirnya  meninggal  di  London tahun 1883.
86
    Namun  
pemikirannya  sampai  saat  ini  masih  hidup, mengisi ruang-ruang diskusi 
menebus batas ruang waktu di mana Karl Marx hidup. 
Tak terkecuali Hassan Hanafi yang dikenal sebagai pemikir Kiri, 
bahkan ia pernah menulis tentang Kiri Islam. Sebuah gagasan konstruktif 
menuju  kebebasan  berpikir  dan  kesejahteraan  umat.  Karena mestinya 
bangunan keadaban hidup hadir atas dasar persamaan. Sehingga  tidak ada 
lagi penindasan dan kemiskinan. Sebab itu semua merupakan musuh 
bersama. Agama sebagai rahmat sebenarnya punya tugas untuk itu. Islam 
hadir sebagai agam rahmat li al-„alamin mengandaikan keadaban umat 
yang berkeadilan, baik secara sosial, politik, kebudayaan, pendidikan dan 
ekonomi. 
Maka jika kita mencermati gerakan pemikiran Hassan Hanafi, ada 
pengaruh Karl Marx. Sebagai pemikir Kiri, Hassan Hanafi menghendaki 
revolusi, bangun teologi Islam yang dihadirkan oleh Hassan Hanafi 
mencermikan  kesamaan  kelas.  Dalam  pandangan  Gus  Dur, pemikiran 
Hassan Hanafi bertumpu pada pemikiran sosialisme Marxisme- 
Leninisme
87
  yang kemudian dimodifikasi dengan konteks dunia Arab. 
Disebut melakukan modifikasi, karena hakikat materialistik dari 
Determinisme-Holistik meniscayakan kehancuran kapitalisme dan 
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feodalisme. Determinisme-Holistik menghendaki kebebasan manusia 
dengan spirit progresif dalam ajaran agama.
88
  
Hassan Hanafi menghendaki lahirnya kehidupan yang berkeadilan, 
sebagai spirit ajaran Islam yang menempatkan manusia pada posisi yang 
sama. Karenanya Hanafi menentang penjajahan dan eksploitasi kekayaan 
yang banyak dinikmati oleh pengusaha ataupun pemerintah yang dengan 
seenaknya menggunakan uang negara tanpa berpikir tentang rakyat. 
Pandangan seperti itu tentu sejalan dengan pemikiran Karl Marx yang 
mengandaikan tatanan dunia berkeadilan tanpa perbedaan kelas. Meski 
sampai saat ini impian Karl Marx tersebut dianggap sebagai ilusi. Tak 
satupun negara di dunia yang mampu merealisasikan gagasan Karl Marx 
tersebut. Kalaupun ada  sosialisme, tapi masih saja banyak ketimpangan 
dan perbedaan kelas. 
Tetapi pemikiran Hassan Hanafi sendiri sebenarnya tidak terlalu 
sulit seperti bayangan Karl Marx, sebab sandaran pandangan Hassan 
Hanafi adalah Islam. Setidaknya ada landasan teologis  sebagai penyokong 
gagasan intelektualnya. 
Kekirian Hassan Hanafi yang secara praksis hendak membumikan 
ajaran Islam dalam realitas, sama juga dengan upaya Karl Marx dalam 
merealisasikan gagasan Hegel (1770-1831).
89
  Bagi Hassan Hanafi teologi 
Islam selama ini terlalu melangit, sehingga sulit dijangkau oleh manusia. 
Pada  praksisnya,  teologi akhirnya  tak  memberi  makna  apapun kecuali 
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sebatas angan-angan. Karenanya, Hassan Hanafi melalui metode 
diealektikanya, sebagaima juga dilakukan oleh Karl Marx terhadap 
Hegel
90
  yang menganggap bahwa pemikirannya hanya berjalan di atas 
kepalanya, sehingga perlu diubah agar bisa menjadi realitas.
91
  
Dialektika merupakan metode pemikiran yang didasarkan atas 
asumsi bahwa perkembangan proses sejarah terjadi lewat konfrontasi 
dialektis ketika tesis melahirkan antitesis yang akhirnya melahirkan 
sintesis.
92
 Dalam upaya membumikan teologi Islam, Hassan Hanafi 
mencoba memahami sejarah dan teologi Islam, sebagai upaya menemukan 
sintesis yang utuh, sehingga teologi bisa memberikan makna secara nyata 
dalam kehidupan umat Islam. Gerakan Teologi Hassan Hanafi yang 
disebut, “Dari Teosentrisme Ke Antroposentrisme”, merupakan kritik 
besar sekaligus revolusi bagi umat Islam yang ingin maju. Hanafi 
mengandaikan hidup damai, sejahtera, dan berkeadilan sebagaimana spirit 
dalam teologi Islam. 
4. Pengaruh Edmund Husserl 
Edmund Husserl merupakan tokoh berpengaruh dalam Filsafat 
Fenomenologi, lahir di pada tanggal 8 April 1859 di Prostejov, Moravia, 
Ceko. Filsafat Fenomelogi Husserl terkenal begitu cepat.  Tak  terkecuali 
pada  Hassan Hanafi,  sebagai seorang  muslim yang  mendalami filsafat, 
bahkan kuliah master dan doktoral di Prancis, interaksi dengan dunia 
filsafat Barat memberinya banyak inspirasi. Sehingga karya fenomelalnya, 
                                                     
90
 Georg Wilhelm Friedrich Hegel, Filsafat Sejarah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 5. 
91
 K. Bertens, Ringakasan Filsafat Barat (Yogyakarta: Kanisius, 1983), 80. 
92





berupa Disertasi 900 halaman dengan judul, “L Exegeses de la 
Phenomenologie Letat Actuael de la Methode Phenomenologie et Son 
Application an Phenomena Religuex”, lahir dari buah pikirannya. 
Karya tersebut merupakan upaya Hassan Hanafi dalam 
menghadapkan ilmu Ushulu Fiqh terhadap filsafat Fenomelogi Husserl.
93
  
Filsafat Fenomenologi merupakan kajian filsafat, yang menempatkan 
realitas sebagai pijakan kebenaran tanpa reduksi dari subjek  yang 
memahami realitas tersebut. Karenanya, menurut Husserl, untuk 
memahami fenomena atau realitas secara menyeluruh, maka seseorang 
harus melalui tiga tahap. Pertama, reduksi fenomenologis, yakni upaya 
memandang objek apa adanya tanpa prasangka sedikitpun. Kedua, reduksi 
eidetis, yakni menyaring segala sesuatu yang tidak menjadi hakikat suatu 
fenomena, guna mencari dan mengenali fundamental struktur dari objek. 
Ketiga, reduksi transendental, yakni mengeluarkan segala yang tidak 
berhubungan dengan kesadaran murni, agar dengan objek tersebut 
seseorang dapat mencapai dirinya sendiri. Tahap ketiga ini merupakan 
upaya untuk memahami bagaimana ide atau gagasan dapat dilaksanakan 
sebagai upaya mencapai kesempurnaan hidup.
94
  
Filsafat Fenomenologi Husserl, diletakkan sebagai dasar teori  oleh 
Hassan Hanafi dalam memahami dan memetakan realitas sosial, politik 
ekonomi, realitas khazanah keislaman, dan realitas tantangan Barat, 
dengan menekankan pada revolusi teologi. Hanafi hendak menganalisis   
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konteks    sejarah   Islam   di    Mesir    dengan    kacamata Fenomelogi 
Husserl, sebagai sebuah pijakan yang kebenarannya realtif memuaskan 
dibanding dengan metode lain. Meskipun  kita  tak menafikan, setiap 
metode ilmiah, memiliki kekurangan dan kelebihannya masing-masing. 
Maka dengan demikian, kita dapat membaca bagaimana arah 
pemikiran Hassan Hanafi. Dalam berbagai gagasan yang dilontarkan, kita 
bisa menebak bahwa titik realitas menjadi pijakan dalam pemikiran 
Hassan Hanafi, termasuk juga dalam memutuskan hukum Islam. Hal ini 
sebenarnya bukan hal yang baru dalam pemikiran Islam, sebab ulama- 
ulama Islam terdahulu, juga menitik beratkan pandangan hukumnya pada 
realitas sejarah yang dihadapi. Karena bagaimanapun,  umat  Islam tak 
bisa mengelak dari realitas. Realitas terlalu sulit untuk diajak  kompromi, 
karenanya dialog antara teks dan realitas menjadi sangat urgen dalam 
khazanah pemikiran hukum Islam.
95
 
Sumbangan pemikiran Hassan Hanafi sangat penting dalam 
dinamika keilmuan Ushul Fiqh, karena tantangan keislaman ke depan 
semakin besar. Perkembangan dunia modern, menuntut kesiapan umat 
Islam menghadapi realitas-realitas baru, yang sangat mungkin sebelumnya 
belum terbaca oleh ahli-ahli Fiqh terdahulu. Karenanya, pengembangan 
pemikiran Ushul Fiqh Hassan Hanafi dengan menggunakan dasar 
pemikiran filsafat Fenomenologi Hussel menjadi penting dicermati dan 
dirujuk, guna menganalisa dan menghasilkan hukum Islam yang 
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C. Karya-karya Hassan Hanafi 
Sebagai intelektual dunia, sudah banyak karya Hassan Hanafi yang 
mencerahkan publik. Tidak sedikit pula karya-karya yang sudah 
diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa, termasuk bahasa Indonesia. Salah 
satu karya monumental Hassan Hanafi dalam proyek besarnya tentang al- 
Turats wa al-Tajdid adalah Minal al-Aqidah ila al-Thaurah, yang telah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Asep Usman, Suiadi Putro, dan 
Abdul Rouf dengan judul Dari Akidah ke Revolusi. Dalam tulisan tersebut, 
Hanafi secara besar-besaran melakukan rekonstruksi ulang terhadap bangunan 
teologi umat Islam. Hanafi membongkar berbagai problem teologi yang 
menghambat kesejahteraan dan kemajuan umat Islam, kemudian memberikan 
langkah ideal dalam menyikapi hal tersebut. 
Selain Minal al-Aqidah Ila al-Thaurah, yang telah diterjemah oleh 
Asep Usmani Ismail dkk ke dalam bahasa Indonesia, dengan judul dari 
Akidah ke Revolusi (Jakarta: Paramadina, 2003), ada juga Muqaddimah Fi 
Ilm al-Istighrab yang telah diterjemah ke dalam bahasa Indonesia oleh M. 
Najib Buchori dengan judul Oksidentalisme: Sikap Kita terhadap Tradisi Barat 
(Jakarta: Paramadina, 2000), al-Ushuliyyah al-Islamiyyah yang telah 
diterjemah ke dalam bahasa Indonesia oleh Kamran As‟ad Irsyady dkk, 
dengan judul Aku Bagian Dari Fundamentalisme Islam (Yogyakarta: Islamika, 
2003), Madha Ya‟ni al-Yasar al-Islami yang telah diterjemah ke dalam bahasa 





(Yogyakarta: LKiS,  1993),  Humum al-Fikr  al-Watan: Al- Turath wa al-Asr 
wa al-Handasah yang telah diterjemah ke dalam bahasa Indonesia oleh 
Khairon Nahdiyyin dengan judul Oposisi Pasca Tradisi (Yogyakarta: Syarikat 
Indonesia, 2003), Dirasat al-Islamiyyah yang diterjemah dalam bahasa 
Indonesia menjadi tiga jilid. Islamologi I; Dari Teologi Statis ke Anarkis 
(Dirasat al-Islamiyyah, Bab I dan II), Islamologi II (Dirasat al-Islamiyyah, 
Bab III dan IV), Islamologi III (Dirasat  al- Islamiyyah, Bab V) yang 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh penerbit LKiS Yogyakarta. 
Tulisan Dirasat al-Islamiyyah yang diterjemahkan LkiS tersebut, 
merupakan tulisan Hassan Hanafi dalam bidang teologi dan logika rasional, 
seperti Al-Farabi Sharikh Aristo (Al-Farabi: Pensyarah Aristoteles), Ibnu 
Rusyd: Sharikh Aristo (Ibu Rusyd: Pensyarah Aristoteles), dan Hikmah al- 
Isyraq wa al-Finomenologi (Gnostisme Iluminasi dan Fenomenologi). Serta 
tulisan berjudul Min al-Wa‟y al-Ijtima‟i (Dari Kesadaran Personal  menuju 
Kesadaran Sosial), yang kemudian tulisan-tulisan tersebut pada akhirnya 
disunting menjadi buku Dirasat al-Islamiyyah.
96
  
Selain itu, Hassan Hanafi juga pernah menulis, Al-Din wa al- 
Tanmiyah fi al-Misr (Agama dan Pembangunan di Mesir) dan Asar al- Amin 
al-Dini fi al-Tawzi al-Dakhl al-Qawmi fi al-Misr (Pengaruh Faktor Agama 
dalam Pembagian Pendapatan Nasional di Mesir). Hassan Hanafi juga menulis 
“Pengaruh Abdul A‟la al-Maududi dalam Gerakan Islam Kontemporer”  dan 
“Pengaruh Sayyid    Qutb dalam    Gerakan Islam 
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Kontemporer”. Dalam media massa harian di Mesir, Hanafi menulis 
beberapa artikel, antara lain: Beberapa Bahaya dalam Pemikiran Nasional 
Kita, Tanggung Jawab Kebudayaan Arab, Kreasi Pemikiran Kedirian, 
Identitas dan Modernitas, Kita dan Pencerahan, Dari Turas menuju 
Liberalisasi, Militer Liberal atau Pemikir Liberal?, Bolehkan Berdamai 
dengan Israel secara Syariat?, Gamal Abdul Nasser dan Isu Damai dengan 
Israel, Bahaya-Bahaya yang Mengancam Perdamaian, Abdul Nasser dan 
Agama, Abdul Nasser dan Koalisi Islam, Abdul Nasser dan Syah Iran, Agama 
dan Revolusi dalam Revolusi Arab, dll.
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AKTUALISASI PROGRESSIFISME ISLAM HASSAN HANAFI DALAM 
PENDIDIKAN ISLAM INDONESIA 
 
A. Progresifisme Islam Hassan Hanafi 
Progresifisme Islam merupakan salah satu anasir pemikiran Islam 
yang sampai hari ini diyakini dapat menjadi problem solving bagi hilangnya 
nalar pembebasan dalam diskursus pemikiran Islam secara umum. Kendati 
kerap diposisikan sebagai keberlanjutan dari tradisi liberalisme, alih-alih 
mewarisi pola-pola teoritisnya, progresifisme Islam justru bertransformasi 
sebagai bentuk ketidakpuasan terhadap Islam liberal yang kurang 
memperhatikan kritik terhadap kolonialisme, imperialisme, dan modernitas.  
Salah satu point penting yang melatarbelakangi lahirnya progresifisme 
Islam adalah ghirah keberpihakan terhadap maraknya penindasan yang 
dialami oleh manusia, umat Islam pada khususnya. Dalam sebuah tulisannya, 
Muhammad Al Fayyadl, salah satu inteletual muda NU menyebutkan, Islam 
Progresif –bahasa lain dari progresifisme Islam- memiliki misi untuk 
membebaskan rakyat dari jerat subordinasi kekuatan negara dan pasar. Sebab 
dua kekuatan ini yang telah mencerabut kemerdakanan rakyat dalam berbagai 
wujud, baik secara politik, ekonomi, budaya, dsb. Secara garis besar, ada misi 
pembebasan yang sedang dijalankan oleh Islam Progresif guna tercapainya 
kehidupan yang merdeka 
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Salah satu pemikiran progresifisme Islam yang cukup banyak dikaji 
dalam diskursus pemikiran Islam adalah pemikiran Hasan Hanafi, pemikir 
Islam yang telah peneliti paparkan biografi singkatnya pada bab sebelumnya. 
Meskipun tidak secara eksplisit lahir klaim progresif dalam pemikirannya, 
namun dari metodologi dan hasil dialektika yang dilakukan, pemikiran Hasan 
Hanafi seturut dengan konsep Islam progresif. 
Untuk mengkaji secara mendalam konsep Progresifisme Islam hasan 
Hanafi, kita tidak bisa melepaskan diri dari kajian historis yang 
melatarbelakangi munculnya pemikiran tersebut. Terutama menyangkut 
persoalan munculnya imperialisme, kolonialisme, dan modernitas yang 
menjangkiti umat Islam. Dalam wacana Kiri Islam, Kolonialisme dirunut 
sejak masa Perang Salib. Di sini, Perang Salib diartikan sebagai serangan 
pertama kolonialis, dimana Eropa keluar dari negerinya untuk melampiaskan 
nafsu ekonomi dan politiknya. Hal ini terus berlangsung sampai munculnya 
Revolusi Iran.
99
 Bagi Hasan hanafi, hal ini cukup berdampak bagi 
kemerosatan yang menimpa umat Islam. Penjajahan yang berlangsung sekian 
lama, eksploitasi sumber daya ekonomi dan penguasaan politik dalam koloni-
koloni, menjadikan umat Islam semakin terbelakang dan terhegemoni oleh 
superioritas Barat. Hal ini pula yang menjadikan alasan mengapa dalam 
beberapa pokok pemikirannya, Hasan hanafi kerap memposisikan barat 
sebagai momok yang harus ditinggalkan. Tugas Islam, menurut Hasan 
Hanafi, adalah berjuang melawan dominasi imperialisme Barat, 
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mengembalikan Barat pada batas-batas ilmiahnya, dan mengakhiri mitos 
mendunianya. 
Konfrontasi antara timur dan barat memang cukup kental dalam 
pemikiran Hasan Hanafi. Konfrontasi ini terumuskan dalam satu sikap yang 
disebut Oksidentalisme. Sebuah wacana tanding dalam kerja intelektual yang 
sampai hari ini masih dijangkiti penyakit Barat-Sentris, yakni Orientalisme. 
Oksidentalisme tidak dimaksudkan untuk membalikkan secara total apa yang 
pernah dimainkan oleh Orientalisme. Hanya saja menembalikan Orientalisme 
kepada posisinya yang netral dalam batas-batas Ilmiahnya. Titik 
konfrontasinya, dalam Oksidentalisme, Hasan Hanafi memposisikan Barat 
sebagai Al-akhar (yang lain). Hingga dalam beberapa alur narasi 
pemikirannya, konsep Okidentalisme menjadi sebuah kritik terhadap Barat 
yang dewasa ini menjadi juru bicara tunggal bagi realitas Timur, sekaligus 
tameng bagi kemurnian kultur pemikiran Timur dari hegemoni Barat. Lebih 
jauh lagi, Oksidentalisme merupakan salah satu wacana yang digulirkan 
untuk menekan pola Imperialisme sebagai wujud perlawanan dan 
pembebasan bagi bangsa-bangsa timur. 
Beberapa pemikiran progresif lainnya adalah tentang modernitas. 
Tidak lepas dari pandangan awalnya terhadap Barat, Hasan hanafi juga 
memandang modernitas sebagai salah satu penyebab tercerabutnya bangsa 
Timur dari akar tradisinya. Kendati pada titik tertentu, Hasan Hanafi juga 
memandang perlunya rekonstruksi terhadap tradisi-tradisi ketimuran yang 





barat menyusup ke tengah-tengah pergolakan budaya Timur.  
Pada intinya, seturut dengan progresifisme Islam, pemikiran Hasan 
Hanafi menekankan pada pembebasan dan perlawanan terhadap 
imperialisme, kolonialisme, dan modernitas yang dipandang sebagai 
penyebab bagi kemunduran yang dialami umat Islam. Ini adalah ikhtiar untuk 
mengembalikan peradaban Islam pada khittah-nya. Di sini, peneliti akan 
memaparkan secara detail bagaimana pokok-pokok pemikiran progresif hasan 
hanafi yang disimpulkan dari beberapa proyek intelektulanya 
Semua gambaran pemikiran Hasan Hanafi di atas tercakup dalam satu 
postulat, yang dalam pembacaan peneliti, merupakan representasi dari 
progesifisme Islam. Postulat ini merupakan simpulan dari tiga agenda 
pemikiran Hasan Hanafi berkaitan dengan proyek besar yang digarapnya 
dengan judul al-Turats wa al-Tajdid (Tradisi dan Pembaruan). Proyek besar 
ini mencakup tiga wilayah kajian yang dikerjakan secara berkala, yaitu: (1) 
Mawqifuna min al-Turats al-Qadim, sejumlah sembilan volume membahas 
tentang sikap bangsa Arab yang “seharusnya” terhadap “tradisi / warisan”; (2) 
Mawqifuna min al-Turats al-Gharbi, sebanyak lima volume membahas 
tentang sikap bangsa Arab yang “seharusnya” terhadap “Barat”; (3) 
Mawqifuna min al-Waqi, sejumlah tiga volume membahas tentang teori 
hermeneutika baru untuk merekonstruksi kebudayaan manusia yang 
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Ketiga agenda tersebut mengisyaratkan terjadinya proses dialektika 
antara ego (diri umat Islam) dengan the other (pihak lain di luar Islam) dalam 
realitas sejarah tertentu. Ketiga agenda itu juga mewakili tiga dimensi waktu. 
Agenda pertama mewakili masa lalu yang mengikat kita. Agenda kedua 
mewakili masa depan yang kita harapkan. Dan agenda ketiga mewakili masa 
kini di mana kita hidup.
101
 Barat, bagi Hasan Hanafi, memang mempunyai 
posisi yang sangat menentukan, dalam artian, Barat menjadi semacam cermin 
yang menjadikan ia tahu kemana arah kemajuan harus dijalankan. Namun di 
sini, Hassan hanafi tidak menegaskan agenda untuk  menjiplak Barat 
melainkan melampaui segala capaian Barat sebagai counter hegemoni yang 
selama ini terjadi dalam realitas umat Islam 
1. Reaktualisasi Khazanah Klasik. 
Point pertama dari proyek pemikiran Hassan hanafi adalah 
persoalan khazanah klasik (turats qadim). Kiri Islam berakar pada dimensi 
revolusioner dari khazanah intelektual klasik yang hari ini terbengkalai 
dalam persinggungan teks-konteks, yang terjebak pada pengkultusan teks 
semata. Kehilangan dimensi revolusionernya. Hal ini yang menurut Hasan 
Hanafi, menyebabkan kebanyakan bangsa Arab saat ini hidup dalam 
keberagamaan yang superfisial, penuh tahayul yang menggiring pada 
kemiskinan eksistensi spiritual, berpikiran tertutup terhadap segala 
sesuatu, dan terkungkung dengan pemahaman literal terhadap Al-Qur’an 
dan hadits. Mereka tidak memiliki pandangan imajinatif dan komperhensif 







tentang pengalaman seluruh alam yang dipahaminya sebagai milik Tuhan, 
dan terbagi ke dalam banyak pandangan yang sama-sama eksklusif karena 
didasarkan pada pengetahuan sepintas atau kepentingan-kepentingan 
material yang keduanya menyebabkan kehancuran.  
Oleh karena itu, rekonstruksi, pengembangan, dan pemurnian 
khazanah klasik itu sangat penting dilakukan. Khazanah klasik sendiri 
terdiri dari tiga macam ilmu pengetahuan, yaitu ilmu-ilmu normatif-
rasional (al-„ulum an-naqliyah al-„aqliyah), semisal ilmu ushuluddin, ilmu 
ushul fiqh, ilmu-ilmu hikmah, dan tasawuf; ilmu-ilmu rasional semata (al-
„aqliyah), semisal matematika, astronomi, fisika, kimia, kedokteran, dan 
farmasi; dan ilmu-ilmu normatif-tradisional (an-naqliyah), semisal ilmu al-
Qur’an, ilmu hadits, Sirah Nabi, fiqh, dan tafsir. Dan rekonstruksi 
pemahaman merupakan keniscayaan untuk  menjaga khazanah klasik tetap 
solutif terhadap permasalahan yang dihadapi umat Islam hari ini. 
 
Bagi Hasan Hanafi, tradisi keIslaman tidak akan berarti apapun jika 
dibiarkan tidak memberi umat Islam aksi dalam rekonstruksi sejarah dan 
hubungannya dengan manusia. Studi khazanah Islam klasik bukan untuk 
mempertahankan tradisi yang telah membentuk mental masyarakat dan 
realitas umat Islam terbelakang seperti sekarang ini, melainkan untuk 
menghilangkan aspeknya yang negatif dan memilih unsur-unsur positif di 
dalamnya guna kemajuan umat.
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 Hasan  Hanafi  mencoba  untuk  
menawarkan  satu  pemahaman  yang rekonstruktif terhadap tradisi Islam 
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klasik, menyatukan dan mengintegrasikan semua tradisi keilmuan dalam 
peradaban Islam ke dalam semangat modern, dan menjadikannya sebagai 
ideologi manusia modern. 
Rekonstruksi yang dimaksud Hasan Hanafi di sini tidak sekedar 
menafsirkan teks agama atau pemahaman keagamaan lama dalam topik-
topik tertentu, sebagaimana telah banyak dilakukan oleh para reformis 
terdahulu. Akan tetapi, pengertian rekonstruksi di sini lebih luas dan 
komperhensif yang meliputi penafsiran kembali atas teks-teks agama, 
penjelasan terhadap sebab-sebab munculnya suatu tradisi dan 
perkembangannya, serta  berupaya  membangun  kembali  struktur  baru  
dari  tradisi  itu  secara keseluruhan. Upaya pembangunan kembali itu 
bertujuan menemukan teori-teori umum yang menjadi kekuatan dan 
kelemahan tradisi dalam menjawab tuntutan zaman pada sepanjang sejarah 
hingga sekarang. Sebagaimana dituliskan Hassan Hanafi pada magnum 
Opusnya, Kiri Islam: 
“Cita-cita kita sesungguhnya adalah kebangkitan peradaban 
universal yang muncul dari dimensi kemajuan khazanah lama 
kita. Kiri Islambukanlah sebuah manifesto politik karena kata 
“Kiri”-nya, melainkan sebuah orasi kebudayaan, seperti terlihat 
dari kata “Islam.” Kiri Islam bermaksud menguak kembali faktor-
faktor pendorong kemajuan dari khazanah kita, seperti 
rasionalisme, naturalism, kebebasan, dan demokrasi yang saat ini 
amat kita perlukan. Dan memunculkan kembali sesuatu yang 




Salah satu yang hilang dari realitas kita hari ini, menurut Hassan 
Hanafi di atas, adalah eksistensi manusia dan pergulatan sejarah yang 
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mengitarinya. Diskursus pemikiran kita terlampau asyik membincang 
persoalan Ketuhanan, Iman, dan segala pernak-pernik teologis lainnya. 
Padahal, khazanah klasik kita yang direpresentasikan dalam teks dan 
tradisi lampau,semestinya adalah pijakan solutif bagi permasalahan 
manusia yang hadir di tengah kita pada hari ini. 
Umat muslim di era modern benar-benar terlibat dalam transisi 
besar dan transformasi antara tradisi dan kondisi baru yang sangat penting. 
Generasi-generasi reformasi dan pembaruan agama secara umum 
memberikan penekanan yang lebih besar pada “keotentikan” daripada 
“modernitas”, sedangkan kecenderungan intelektual pada masalah 
kebangkitan lebih dekat dengan “modernitas” dibandingkan dengan 
“keotentikan”. Padahal keduanya saling berkaitan. “Keotentikan” tanpa 
“modernitas” semata-mata menjadi pengulangan hal-hal lama tanpa 
diperiksa, dan “modernitas” tanpa “keotentikan” menjadi radikalisme 
prematur yang tidak dapat diteruskan. 
Rekonstruksi tradisi dan revitalisasi khazanah klasik merupakan 
upaya untuk mengelaborasi seluruh seluruh pemikiran alternatife yang 
pernah ada dalam sejarah umat Islam. Hanafi mengatakan, misalnya, 
bahwa Kiri Islam bukanlah sebuah mazhab baru dalam fiqih. Namun ia 
memilih di antara berbagai mazhab. Semisal perumusan hukum yang 
berdasarkan realitas dan kemashlahatan umum pada malikiyah, 
penggunaan akal secara optimal dalam interpretasi teks pada hanafiah, 





terhadap teks pada hanabilah.
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Ada beberapa aspek dalam pemikiran Hassan Hanafi berkaitan 
dengan reaktualisasi khazanah klasik dalam Islam. Yang pertama adalah 
Rekonstruksi Teologi. Asumsi dasar dari diperlukannya rekonstruksi 
teologi adalah, teologi bukan agama. Teologi tidak lain dan tidak bukan 
adalah hasil rumusan akal manusia yang terkondisikan oleh waktu dan 
situasi sosial yang ada pada saat rumusan itu dipaparkan, baik oleh 
Mu’tazilah, Asy’ariyah, Karl Bath, Paul Tillich, Martin Buber, daln lain-
lain. 
Teologi bukan ilmu tentang Tuhan sebab person Tuhan tidak 
tunduk pada ilmu. Ia merupakan Ilmu tentang analisis percakapan 
(discourse analysis), bukan saja dari segi bentuk-bentuk murni ucapan 
melainkan juga dari segi konteksnya, yakni pengertian yang merujuk pada 
dunia. Wahyu sebagai manifestasi kemauan Tuhan, yakni sabda yang 
dikirim pada manusia, niscaya mempunyai muatan-muatan kemanusiaan. 
Pada titik ini, teologi sesungguhnya merupakan antropologi, yakni ilmu 
tentang manusia di mana ia menjadi sasaran sabda dan anlisa diskursus. 
Teologi sebagai hermeneutic bukanlah ilmu suci, melainkan ilmu sosial 
yang tersusun secara kemanusiaan.
105
   
Selanjutnya, Hassan Hanafi merumuskan Teologi Revolusioner, 
yang mengisyaratkan kembalinya agama pada fungsinya yang semula, 
yaitu sebagai landasan etik-teoretis dan motivasi bertindak menuju 
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revolusi dan transformasi sosial. Dalam menafsirkan zat dan sifat Tuhan, 
misalnya, Hassan Hanafi mendeskripsikan zat Tuhan sebagai metafora 
yang didasarkan pada suatu analogi antara Tuhan dan manusia. Hanafi 
mencoba mengubah term-term keagamaan dari yang spiritual dan sakral 
sifatnya menjadi sekedar material, dari yang bersifat teologis menjadi 
antropologis. Secara lebih rinci ia mendeskripsikan sifat Tuhan secara 
metaforis sebagaimana berikut ini: Pertama, Wujud adalah wujud empirik 
manusia, yaitu realitas kemanusiaan. Qidam, berarti pengalaman 
kesejarahan yang mengacu pada akar-akar keberadaan manusia di dalam 
sejarah, memberinya dimensi historis untuk secara terus-menerus melihat 
kepada realitas. Ketiga, Baqa‟ adalah pengalaman kemanusiaan yang 
muncul dari lawan sifatnya fana‟. Pengertian Baqa‟ untuk kebaikan, rizki, 
kemashlahatan yang diperlawankan dengan kerusakan di bumi. Keempat, 
mukhalafatu lil hawadits dan Qiyamuhu bi nafsihi adalah deskripsi yang 
mengungkapkan secara orisinal tentang transendensi (tanzih), ia menolak 
segala bentuk antropomorfisme. Hanafi mengatakan, bahwa saat ini 
diperlukan revolusi transendensi, yaitu transendensi yang berarti kesamaan 
universal di antara individu dalam masyarakat yang sama. Kelima, Al-
wahdaniyah merupakan deskripsi Zat yang diarahkan kepada paham 
dualism teologi, dan bukan trinitas atau politeisme. Deskripsi ini 
dimaksudkan tidak lain untuk menegaskan setegas-tegasnya keesaan 
Tuhan, hal mana sering oleh para Teolog diacu dari pesan Al-Quran surat 





Selain konstruksi Teologi Revolusioner di atas, dalam Turas dan 
Tajdid, Hassan Hanafi juga mengaitkan persoalan “Sikap Kita terhadap 
Khazanah Klasik” dengan realitas yang terjadi di negara-negara 
berkembang hari ini. Kegagapan dalam mengakuri tradisi dan modernitas 
yang datang tumpang-tindih, membuat banyak negara berkembang 
terombang-ambing antara ideologi-ideologi Barat dan Timur. Sejalan 
dengan konstruksi Teologi Revolusioner di atas, misi dari proyek Turas 
dan Tajdid adalah mengembalikan eksistensi kemanusiaan di antara silang 
sengkarut ideologi yang bermunculan. Dalam Turas dan Tajdid, Hassan 
Hanafi memaparkan: 
“Persoalan turas dan tajdid merupakan persoalan esensial bagi 
negara-negara berkembang, karena membahas syarat-syarat 
utama perkembangan, menjawab kebutuhan mereka yang 
mendesak, dan mengoreksi kekurangan yang sekarang mulai 
mereka sadari, yaitu tidak adanya perhatian dalam 
mengembangkan dimensi manusia. Sebab, perkembangan 
bukanlah semata-mata mengembangkan sumber-sumber daya 
nasional atau asing, menambah jumlah pabrik-pabrik impor dan 
mendirikan kios umum, tetapi pengembangan manusia demi 





Secara lebih detail, Hassan Hanafi memandang Turas bukan 
sebagai pijakan kaku yang tidak boleh disentuh dengan pembaharuan 
sama sekali. Ini bertentangan dengan prinsip intelektualitas dan 
perkembangan zaman yang merupakan fitrah ciptaan Allah. Hassan 
hanafi memberikan kritikan terhadap mereka yang selalu taklid buta 
terhadap generasi salaf. Menurutnya, taklid merupakan pengingkaran 
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terhadap peran akal dalam kehidupan. Ia merupakan fenomena 
keterbelakangan. Justru generasi awal Islam, yang selalu menjadi tolok 
ukur rujukan generasi-generasi setelahnya, sangat menentang perilaku 
taklid buta. Hassan Hanafi juga menentang pembuangan secara total 
terhadap apa yang telah dihasilkan oleh generasi salaf, yang kerap 
menjadi prinsip dari kaum modernis. Ia justru menganggap perlunya 
memandang Turas sebagai pijakan dan sarana untuk mencapai 
pembaharuan yang hakiki. Yang secara simultan mampu mengatasi 
problema kekinian. Sebab menurut Hassan Hanafi, modernitas yang 
lepas dari nilai dan norma masa lalu berarti melepas identitas sendiri 
dengan menukarnya dengan identitas yang lain. 
Di sini, pemikiran Hassan Hanafi sejalan dengan progresifisme 
Islam yang mensyaratkan adanya ijtihad dalam setiap merumuskan 
konsep-konsep keberagamaan. Dalam hal fiqih, misalnya, dalam tradisi 
syafi’iyah yang mayoritas dianut oleh umat Islam di Indonesia. Prinsip-
prinsip semacam itu menjadi pegangan dalam memberikan putusan 
hokum terhadap peristiwa-peristiwa kekinian. Yakni tidak mengabaikan 
dasar-dasar nash yang mutawatir dan shahih, namun tidak pula 
meninggalkan kemungkinan-kemungkinan ijtihad untuk menyesuaikan 
dengan kebutuhan zaman. 
 
2. Oksidentalisme 
Tentang hubungan antara Timur dan Barat yang terangkum dalam 





Hanafi merumuskan konsep Oksidentalisme sebagai terma dalam 
diskursus pemikiran Islam yang beririsan dengan Orientalisme. 
Oksidentalisme merupakan sebuah keniscayaan dalam cara pandang kita 
terhadap apa yang selama ini disebut Barat. Selama ini, kita kerap 
mengadopsi cara pandang barat terhadap kita yang secara tidak langsung 
merepresentasikan hegemoni yang lain atas diri kita. Pada titik ini, 
Oksidentalisme merupakan gambaran ego (timur) terhadap the other 
(barat),  bukan deskripsi the other  terhadap dirinya yang kemudian 
ditransformasikan oleh ego. Ia dihasilkan oleh upaya dan kreasi ego, bukan 
oleh keringat the other.  
“Oksidentalisme adalah wajah lain dan tandingan bahkan 
berlawanan dengan orientalisme. Apabila Orientalisme melihat 
ego (Timur) melalui The Other, maka Oksidentalisme bertujuan 
mengurai simpul sejarah yang mendua antara ego dengan the 
Other. Orientalisme lahir dan mencapai kematangannya melalui 
kekuatan ekspansi imperialism Eropa yang mengumpulkan 
informasi sebanyak-banyaknya tentang rakyat yang dijajah. Sejak 
itu Barat mengambil peran sebagai Ego yang menjadi Subjek dan 
menganggap non Barat sebagai The Other yang menjadi objek. 
Akibat posisinya sebagai subjek pengkaji muncullah 
kompleksitas superioritas dalam ego Eropa, sedangkan akibat 
posisinya sebagai objek yang dikaji juga mengakibatkan 





Berbeda dengan Orientalisme, selama ini kita kerap mendapatkan 
asumsi tentang diri kita sendiri justru melalui pembacaan yang dilakukan 
oleh the other, yakni oleh Barat. Sehingga dalam beberapa hal, kita merasa 
perlu menganggap Barat sebagai superioritas yang melampaui Timur. Di 
Indonesia sendiri, misalnya, banyak persepsi tentang Indonesia yang 
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disampaikan oleh orang Indonesia sendiri justru berasal dari pembacaan 
Barat. Hal ini justru menyebabkan terjadinya persepsi yang hegemonik dan 
perasaan rendah dari diri kita sendiri. Dan yang paling parah, menganggap 
apa yang datang dari Barat sebagai sebuah kebenaran mutlak. Di sini, 
Orientalisme menempatkan posisinya ke dalam kiblat pemikiran di Timur. 
Oksidentalisme  merupakan reaksi atas eurosentrisme yang datang 
beriringan dengan diskursus Orientalisme. Tugas Oksidentalisme, menurut 
Hanafi, adalah mengembalikan kebudayaan Barat ke batas alamiahnya 
setelah selama kejayaan imperialisme menyebar keluar melalui 
penguasaan media informasi, kantor-kantor berita, peran penerbitan besar, 
pusat penelitian ilmiah dan spionase umum. Singkatnya, tugas 
oksidentalisme adalah menghapuskan dikotomi sentrisme dan ekstremisme 
pada tingkat kebudayaan dan peradaban. Dengan kata lain, 
mengembalikan keseimbangan kebudayaan umat manusia, menggantikan 
timbangan yang tak seimbang dan hanya menguntungkan kesadaran Eropa 
dan merugikan kesadaran non Eropa. Ditegaskan Hanafi, Selama neraca 
tidak berimbang, kesadaran Eropa akan tetap mengekspansi kebudayaan 
bangsa lain dengan produk pemikiran saintisnya. Ia bersikap seolah-olah 
hanya pihak Baratlah satu-satunya tipe produsen.
108
 Lebih jelas lagi, 
Hanafi memaparkan: 
“Tugas Oksidentalisme adalah mematahkan mitos kebudayaan 
kosmopolit yang menyatukan seluruh bangsa Barat dan diklaim 
sebagai kebudayaannya dan harus diadopsi seluruh bangsa di 
dunia jika ingin meninggalkan fase imitasi dan mencapai 
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kemodernan. Karenanya kesenian adalah kesenian Barat, 
kebudayaan milik Barat, ilmu pengetahuan dari Barat, kehidupan 
bergaya Barat, arsitektur model Barat. Padahal kebudayaan 





Dalam Oksidentalisme, Hassan Hanafi menyinggung tujuh 
tantangan yang dihadapi umat Islam hari ini, lebih jauh, tantangan ini juga 
dihadapi oleh bangsa Timur pada umumnya. Ketujuh tantangan tersebut 
antara lain: 
a. Membebaskan tanah air dari serangan eksternal kolonialisme. 
b. Kebebasan universal melawan penindasan, dominasi dan kediktatoran 
dari dalam. 
c. Keadilan sosial menghadapi kesenjangan lebar antara kaum miskin 
dan kaya. 
d. Persatuan menghadapi keterpecahbelahan dan diaspora. 
e. Pertumbuhan melawan keterbelakangan sosial, ekonomi, politik, dan 
budaya. 
f. Identitas diri menghadapi westernisasi dan fanatisme. 
g. Mobilisasi kekuatan massa melawan apatisme. 
Beberapa tantangan di atas sejatinya adalah pijakan Hassan Hanafi 
dalam merumuskan keseluruhan proyek besarnya. Hanya saja beberapa di 
antaranya menjadi pokok permasalahan dalam Oksidentalisme. Dalam 
bukunya, Oksidentalisme, Hassan Hanafi menyampaikan: 
“Oksidentalisme, pada dasarnya, diciptakan untuk menghadapi 
westernisasi yang memiliki pengaruh luas tidak hanya pada 
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budaya dan konsepsi kita tentang alam tapi juga mengancam 
kemerdekaan peradaban kita.  Bahkan juga merambah pada gaya 
kehidupan sehari-hari: bahasa, manifestasi kehidupan umum dan 
seni bangunan. Keterbukaan ekonomi memaksa kita untuk 
membuka diri terhadap kapitalisme internasional, demikian juga 
keterbukaan bahasa yang mengharuskan kita menerima kehadiran 
bahasa asing. Masuknya kosakata Barat dan dialihkannya istilah 
Latin dalam huruf-huruf Arab menyebabkan kosakata Arab 
melampui batas inferioritasnya. …saat ini tak seorang Arab pun 
yang mampu berbicara dengan bahasa Arab yang benar, baik dari 
kalangan pemimpin, media massa, kaum intelektual maupun 
professor-profesor di universitas-universitas.”110 
 
Realitas dunia arab pada masa itu, ketika Hassan Hanafi 
melahirkan Oksidentalisme memang cukup riskan. Pertautan antara 
peradaban Timur dan Barat lebur menjadi persoalan baru yang berimbas 
pada ketidakberimbangan dalam peradaban Timur hari ini. klaim 
superioritas Barat menemukan pembenarannya dalam realitas kehidupan 
masyarakat yang mulai tercerabut dari akar peradabannya. Hal ini menjadi 
pokok persoalan yang dibahas dalam Oksidentalisme. 
Ada beberapa pola pengkajian tradisi Barat yang menjadi prinsip 
dalam Oksidentalisme. Di antaranya sebagai berikut: 
a. Oksidentalisme tidak mempelajari Barat an sich untuk memindah ilmu 
pengetahuan, tetapi agar kita mengambil sikap terhadap apa yang kita 
pelajari. Kita dapat menganggap Barat sebagai ilmu perantara („ulum 
al-wa‟il), bukan tujuan.  
b. Mempelajari tradisi Barat sebagai bagian dari analisa terhadap realitas 
kontemporer, dengan asumsi, tradisi Barat adalah salah satu 
penyangga kebudayaan kontemporer kita.  
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c. Mempelajari tradisi Barat sebagai bagian dari penggalian khazanah 
klasik kita. Dengan kata lain, tradisi Barat adalah bagian yang inheren 
dengan perjalan kebudayaan kita dari tradisi lama menuju 
kontemporer.  
d. Mempelajari tradisi Barat sebagai dari partisipasi dalam membantu 
Barat untuk memahami diri mereka sendiri. Ini adalah upaya untuk 
menempuh netralitas, pembebasan, dan egalitarianism antarbangsa. 
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Dari beberapa prinsip di atas, kita dapat melihat Oksidentalisme 
sebagai salah satu bagian tak terpisahkan dengan progresifisme Islam. Ia 
mensyaratkan adanya keberanian untuk melihat Barat sebagai sesuatu yang 
sejajar dalam objek kajian ilmu pengetahuan. Sebagai langkah kita untuk 
menghilangkan inferioritas sebagai bangsa Timur.  
B. Aktualisasi progresifisme Islam dalam pendidikan Islam di Indonesia 
Pendidikan Islam di Indonesia hari ini dihadapkan pada berbagai 
persoalan manusia yang beragam. Baik permasalahan di internal pendidikan 
itu sendiri maupun permasalahan di luar aspek pendidikan. Permasalahan 
internal pendidikan meliputi pokok pondasi bangunan pendidikan yang 
filosofis, manajemen pendidikan, kurikulum, hingga sistem pendidikan secara 
umum. Sementara permasalahan di luar pendidikan meliputi persoalan hidup 
secara general yang secara tidak langsung memiliki relevansi dengan 
pendidikan. Sebutlah kenakalan remaja, korupsi yang merajalela, hingga 
persoalan lingkungan hidup yang secara tidak langsung bergantung pada 
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tindak-tanduk manusia sebagai objek dan subjek dalam pendidikan.  
Islam sendiri memandang manusia secara totalitas, mendekatinya atas 
dasar apa yang terdapat dalam dirinya, atas dasar fitrah yang diberikan Allah 
kepadanya, dan tidak ada sedikit pun yang diabaikan serta tidak memaksakan 
apapun selain apa yang dijadikan sesuai dengan fitrahnya. Islam begitu 
cermat dalam menangani eksistensi manusia.
112
 Menyentuh berbagai aspek 
dalam diri manusia. Yang pada akhirnya bermuara pada totalitas 
pembentukan manusia melalui pendidikan. 
Pendidikan Islam, menurut Muhammad Naquib Al-Attas, merupakan 
pendidikan jasmani sekaligus rohani yang berdasarkan hukum agama Islam, 
yang bertujuan untuk membentuk pribadi utama (Insan Kamil) menurut 
standar Islam, yakni pribadi muslim yang yang memiliki nilai-nilai agama 
Islam, berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai 
nilai-nilai Islam.
113
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat kita simpulkan 
bahwa Islam memandang persoalan pendidikan sebagai sesuatu yang sangat 
penting. Mengingat tujuan pendidikan Islam, sejalan dengan tujuan 
diturunkannya Islam itu sendiri di tengah-tengah kehidupan. 
Aktualisasi progresifisme Islam Hassan Hanafi dalam pendidikan 
Islam di Indonesia hari ini, dapat kita tarik pada beberapa aspek yang masing-
masing belum terinternalisasi secara utuh. Di sini, peneliti hanya memaparkan 
beberapa aspek kecil yang berkaitan dengan nilai progresif pada pemikiran 
Hassan Hanafi. Beberapa aspek tersebut antara lain: 
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1. Paradigma Pendidikan Islam 
Pada dasarnya, pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap tatanan kehidupan bermasyarakat dan bernegara, baik dalam 
lingkup sosial, budaya, hukum, politik, dan lain-lain.
114
 Peran pendidikan 
ini bisa kita lihat dari tingkat produktifitas yang tinggi di tengah era 
meningkatnya kesadaran akan pendidikan. Meningkatnya keterserapan 
tenaga kerja bisa jadi salah satu indikator berpengaruhnya pendidikan bagi 
pembangunan bangsa. Karena pengaruh yang signifikan dalam kehidupan, 
para pembaharu Islam menyadari akan pentingnya peran, fungsi serta 
tujuan pendidikan Islam.  
Pada seminar pendidikan Islam sedunia tahun 1980 di Islamabad, 
sebagaimana dikutip Abdul Mujib, dihasilkan rumusan tujuan pendidikan 
Islam sebagaimana berikut: 
“Education aimts at the ballanced growth of total personality of 
man trough the training of man‟s spirit, intelect, the rational self, 
feeling and bodile sense. Education should, therefore cater for the 
growth of man in all aspects, spiritual, intelektual, imaginative, 
physical, scientific, linguistic, both individually, and collectivelly, 
and motivate all these aspects tomard goodness an attainment of 
perfection. The ultimte aim of educationlies in the realization of 
compete submission to Allah and the level of individual. The 
community and humanity at large” 
 
Pendidikan seharusnya bertujuan mencapai pertumbuhan yang 
seimbang dalam kepribadian manusia secara total melalui 
pelatihan spiritual, kecerdasan, rasio, perasaan dan panca indera. 
Oleh karena itu, pendidikan seharusnya melayani pertumbuhan 
manusia dalam segala aspeknya yang meliputi spritual, 
intelektual, imajinasi, fisik, ilmiah, linguistik, baik secara individu 
maupun secara kolektif dan memotivasi semua aspek tersebut ke 
arah kebaikan dan pencapaian kesempurnaan. Tujuan utama 
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pendidikan bertumpu pada terealisasinya ketundukan kepada 






Berangkat dari rumusan di atas, mereka sadar bahwa untuk dapat 
membenahi kehidupan umat Islam dan masyarakat luas pada umumnya, 
perlu adanya pembenahan terhadap pendidikan Islam itu sendiri. Sistem 
pendidikan adalah yang utama, sebab ia merupakan dasar  dan awal yang 
menentukan baik-buruknya pendidikan yang telah berlangsung.
116
 Namun 
di atas semua itu, yang mendasari lahirnya sebuah sistem, adalah 
paradigma pendidikan Islam itu sendiri. Rumusan tentang tujuan 
pendidikan Islam tersebut di atas, tidak akan lahir tanpa adanya paradigma 
yang tepat untuk mendasari berlangsungnya segala aspek dari pendidikan 
Islam.  
Paradigma Pendidikan Islam merupakan bangunan filosofis dan 
seperangkat diskursus pemikiran yang menjadi pondasi bagi bangunan 
pendidikan Islam secara utuh. Di Indonesia paradigma yang dipakai dalam 
pendidikan Islam hari ini cenderung beragam dan belum memiliki 
bangunan filosofis yang baku. Namun hari ini, ada perubahan paradigma 
dalam pendidikan Islam yang pada mulanya terkesan jumud dan kaku, 
menjadi lebih terbuka dan berorientasi kemajuan. Ini dapat digambarkan 
sebagai salah satu nilai progresifitas yang mulai terinternalisasi dalam 
pendidikan Islam. 
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Paradigma pendidikan Islam hari ini telah mengalami peralihan 
dari yang berorientasi masa silam kepada paradigma yang berorientasi 
masa depan. Beberapa aspek yang menandakan peralihan ini antara lain; 
pertama, peralihan dari pendidikan yang mengutamakan nilai kehidupan 
budaya feodal aristokrasi ke pendidikan yang lebih demokratis. Kedua, 
dari pendidikan yang lebih memihak pada kepentingan penguasa dan 
kekuasaan kepada pendidikan yang mengutamakan kepentingan 
kerakyatan. Ketiga, peralihan pengelolaan; dari yang sentralistik menjadi 
desentralisasi. Keempat, peralihan sikap dari pendidikan yang 
mengutamakan keseragaman kepada pendidikan yang lebih menghargai 
keberagaman. Kelima, peralihan dari metodologi pendidikan yang 
mengutamakan pengawetan dan konformisme nilai usang yang disakralkan 
kepada metodologi pendidikan yang merintis pengembangan ilmu dan 
pemanfaatan teknologi. Kelima, peralihan dari pandangan pendidikan yang 
lebih banyak bersifat pelaksanaan kewajiban ke pandangan yang mendidik 
dan menyadarkan warganegara mengenai hak-hak asasi manusia.
117
 
Dalam perspektif Progresifisme Islam, peralihan paradigma 
pendidikan di atas sejalan dengan reorientasi pemikiran Islam yang 
dicetuskan oleh Hassan Hanafi. Reorientasi yang menghasilkan sebuah 
paradigma baru yang lebih mempertimbangkan dimensi kemanusiaan, 
menghargai nalar kebebasan, dan tidak anti terhadap keotentikan yang 
berkelindan dengan modernitas. Ikhtiar untuk meletakkan Islam sebagai 
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sumber solusi bagi problema kehidupan, yang direpresentasikan melalui 
pendidikan Islam, tergambar dengan jelas dalam peralihan paradigma di 
atas. 
Selain hal di atas, problema lain dalam pendidikan Islam di 
Indonesia adalah cara pandang terhadap pendidikan Islam yang dikotomik. 
Ini dapat dibuktikan dengan lumrahnya pandangan awam yang melihat 
pendidikan Islam jauh terbelakang dibandingkan pendidikan umum, atau 
lebih jauh lagi pendidikan Barat. Pandangan semacam ini, tidak hanya 
berimbas pada perkembangan pendidikan Islam itu sendiri, juga kepada 
kebijakan pendidikan Islam oleh institusi pemerintah, bahkan kepada 
mental para peserta didik yang terlibat di dalamnya. Lebih jauh lagi, cara 
pandang tersebut berpengaruh pada peningkatan mutu pendidikan Islam 
itu sendiri. Fatalnya, cara pandang semacam itu juga menjangkiti internal 
dari pendidikan Islam itu sendiri. Inferioritas yang akut sebab melihat 
sistem pendidikan umum atau Barat lebih jauh beranjak melampaui apa 
yang selama ini dicapai oleh pendidikan Islam. 
Mengacu pada prinsip progresifisme Islam Hassan Hanafi, 
pendidikan Islam semestinya membuang jauh-jauh paradigma demikian. 
Ada Turas yang harus tetap dipegang teguh sebagai prinsip dalam 
menjalankan pendidikan, namun diperlukan pula Tajdid agar tercapai 
kemajuan di dalamnya. Ini sebagai bancakan penting dalam 
mengembangkan sistem pendidikan Islam agar tidak terlampau akut 





Konsep pendidikan pesantren salaf sangat baik untuk tetap dilestarikan, 
namun pembaharuan-pembaharuan di dalamnya juga diperlukan untuk 
menyesuaikan dengan kebutuhan zaman. 
 
2. Sistem Pendidikan Islam 
Menurut M. Arifin, sistem adalah suatu keseluruhan yang terdiri 
dari komponen-komponen yang masing-masing bekerja sendiri dalam 
fungsinya yang berkaitan dengan fungsi dari komponen-komponen lainnya 
yang secara terpadu bergerak ke arah satu tujuan yang telah ditetapkan.
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Para ahli berbeda pendapat tentang komponen-komponen dalam sistem 
pendidikan. Fuad Ihsan menyebutkan bahwa komponen-komponen dalam 
sistem pendidikan meliputi; tujuan pendidikan, pendidik, peserta didik, 
materi pendidikan (kurikulum), metode pendidikan, dan situasi 
lingkungan. Sementara Ahmad D. Marimba, tidak memasukkan situasi 
atau lingkungan pendidikan ke dalam rumusan sistem pendidikannya.
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Dari beberapa pendapat di atas, setidaknya dapat disimpulkan bahwa 
komponen dalam sistem pendidikan tidak bisa dilepaskan dari beberapa 
komponen yang disebutkan oleh para ahli di atas.   
Dalam membahas sistem pendidikan Islam di Indonesia, tentunya 
kita tidak bisa melepaskan pembahasan prinsip-prinsip pendidikan Islam. 
Sesungguhnya untuk merumuskan tujuan pendidikan Islam, harus 
diketahui terlebih dahulu prinsip-prinsip pendidikan Islam yang bersumber 
dari nilai-nilai Al-Quran dan As-Sunnah. Dalam hal ini, paling tidak ada 
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lima prinsip dalam pendidikan Islam. Kelima prinsip tersebut antara lain: 
a. Prinsip Integrasi (Tauhid) 
Prinsip ini mendukung adanya wujud kesatuan antara dunia 
dan akhirat. Untuk itu pendidikan akan meletakkan porsi yang 
seimbang untuk mencapai kebahagiaan di dunia sekaligus di akhirat 
(i‟malu lid dunyaka ka annaka ta‟isyu abadan, wa i‟malu lil 
akhiratika kaanka tamuutu ghadan) 
b. Prinsip Keseimbangan 
Prinsip ini merupakan konsekuensi dari prinsip integrasi. 
Keseimbangan yang proporsional antara muatan ruhaniah dan 
jasmaniah, antara ilmu murni (pure science) dan ilmu terapan 
(aplicated science), antara teori dan praktek, dan antara nilai-nilai 
yang menyangkut aqidah, syari‟ah, dan akhlak. 
c. Pinsip Persamaan dan Pembebasan 
Prinsip ini di kembangkan dari nilai tauhid, bahwa Tuhan 
adalah maha Esa. Oleh karea itu setiap individu dan bahkan semua 
mahluk hidup di ciptakan oleh pencipta yang sama (Tuhan). 
Perbedaan hanyalah unsur untuk memperkuat persatuan. Pendidikan 
adalah salah satu upaya untuk membebaskan manusia dari belenggu 
nafsu dunia menuju pada nilai tauhid yang bersih dan mulia. Manusia 
dengan pendidikannya diharapkan bisa terbebas dari belenggu 






d. Prinsip Kontiunitas dan Berkelanjutan (Istiqomah) 
Dalam prinsip inilah kemudian dikenal konsep pendidikan 
seumur hidup (long life education). Karenaa sepanjang hidup manusia 
dihadapkan pada berbagai tantangan dan godaan yang dapat 
menjerumuskan dirinya sendiri ke jurang kehinaan. Dalam hal ini 
dituntut kedewasaan manusia berupa kemampuan untuk mengakui dan 
menyesali kesalahan dan kejahatan yang dilakukan, disamping selalu 
memperbaiki kualitas dirinya.  Sebagaimana firman Allah, “Maka 
siapa yang bertaubat sesuadah kedzaliman dan memperbaiki (dirinya) 
maka Allah menerima taubatnya….” (QS. Al Maidah: 39). 
e. Prinsip Kemaslahatan dan Keutamaan 
Jika ruh tauhid sudah berkembang dalam sistem moral dan 
akhlak seseorang dengan kebersihan hati dan kepercayaan yang jauh 
dari kotoran, ia akan memiliki daya juang untuk membela hal-hal 
yang maslahat atau berguna bagi kehidupan. Sebab nilai tauhid hanya 
bisa dirasakan apabila ia telah dimanifestasikan dalam gerak langkah 
manusia untuk kemaslahatan dan keutamaan manusia sendiri. 
Prinsip-prinsip tersebut di atas harus terintegrasi dalam setiap 
komponen dalam sistem pendidikan Islam. Prinsip kemaslahatan dan 
keutamaan, misalnya. Ia harus menjadi pijakan dalam merumuskan setiap 
kebijakan dalam sistem pendidikan Islam. Kurikulum-kurikulum yang 
menjadi acuan dalam pembelajaran, juga perlu mempertimbangkan unsur 





guna dan kemanfaatan bagi kehidupan.  
Beberapa prinsip di atas sejalan dengan progresifisme Islam 
Hassan Hanafi yang secara umum mensyaratkan adanya pembebasan dan 
pembentukan nilai kemanusiaan secara utuh dalam setiap pribadi-pribadi 
muslim. Untuk mencapai tujuan dari prinsip-prinsip di atas, kita tidak bisa 
lepas dari bagaimana mereaktualisasikan khazanah klasik yang menjadi 
ruh dalam pendidikan Islam, yakni Al-qur’an dan Hadits, agar sejalan 
dengan konteks kehidupan hari ini. terutama agar sejalan dengan realitas 
kehidupan yang menjadi kebutuhan dalam pendidikan Islam kita. Hal 
tersebut niscaya memerlukan reaktualisasi atas khazanah klasik kita, yang 
merupakan salah satu proyek pemikiran Hassan Hanafi.    
Dalam pendidikan Islam, khazanah klasik terdiri dari beberapa hal, 
di antaranya nash-nash sumber hukum Islam yakni Al-qur’an dan Al-
Hadits, kemudian beberapa rumusan hasil ijtihad para ulama’ salaf serta 
tradisi pendidikan yang telah berlangsung secara turun temurun. Sampai 
hari ini, khazanah klasik masih menjadi objek kajian dalam pendidikan 
Islam untuk mengkomparasikan sistem pendidikan hari ini, dengan 
pendidikan pada masa lampau. Hubungan antara realitas kekinian dan 
khazanah klasik dalam pendidikan Islam masih menjadi masalah yang 
aktual sampai hari ini. Salah satu klaim yang banyak diperbincangkan, 
adalah klaim ketertinggalan pendidikan Islam dengan lembaga-lembaga 
Pendidikan lainnya. Klaim ini bukan tidak berdasar. Sampai hari ini, 





lembaga-lembaga pendidikan Umum. Kecuali lembaga yang berbasis 
pondok pesantren yang memiliki santri hingga ribuan. Itupun hanya terjadi 
di pondok-pondok pesantren tertentu. 
Ketertinggalan lembaga pendidikan Islam di Indonesia, 
dibandingkan dengan lembaga-lembaga pendidikan lainnya, menurut 
Zainal Abidin Ahmad, disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: 
1. Pendidikan Islam sering terlambat merumuskan diri untuk merespon 
perubahan dan kecenderungan masyarakat sekarang dan yang akan 
datang. 
2. Sistem pendidikan Islam kebanyakan masih lebih cenderung 
mengorientasikan diri pada bidang-bidang humaniora dan ilmu-ilmu 
sosial ketimbang ilmu-ilmu eksakta semacam fisika, kimia, biologi, 
dan matematika modern. 
3. Usaha pembaharuan pendidikan Islam sering bersifat terpotong-
potong dan tidak komprehensif. Sehingga tidak terjadi perubahan 
yang esensial. 
4. Pendidikan Islam tetap berorientasi pada masa silam ketimbang 
berorientasi pada masa depan.  
5. Sebagian pendidikan Islam belum dikelola secara profesional baik 




Terkait beberapa persoalan yang menjadi indikator ketertinggalan 
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pendidikan Islam di atas, kita dapat menggali beberapa solusi dari 
pemikiran Hasan Hanafi. Terutama berkaitan dengan bagaimana 
menyikapi tradisi sebagai pijakan menuju pengembangan pendidikan 
Islam di Indonesia hari ini. Mereaktualisasi khazanah klasik, dalam 
pendidikan kita, bisa dinarasikan dengan bagaimana lembaga-lembaga 
pendidikan tetap berpegang teguh pada tradisi lama. Ada beberapa 
komponen yang masih sejalan dengan prinsip tersebut, di antaranya seperti 
Metode Pembelajaran. Pada beberapa pesantren masih berlaku metode 
pembelajaran sorogan yang merupakan salah satu metode pembelajaran 
tradisional yang sampai hari ini masih dilestarikan. Namun juga tidak silap 
dengan metode pembelajaran terbaharu yang mengakomodir alat-alat 
teknologi dalam setiap praktiknya.  
Terkait Kurikulum Pendidikan, sampai hari ini unsur-unsur 
khazanah klasik masih tetap dijaga. Pembelajaran ilmu-ilmu agama yang 
merupakan warisan dan pegangan pokok dalam pembentukan manusia-
manusia muslim, bisa sejalan beriringan dengan diberlakukannya materi-
materi eksakta yang merupakan hasil perasan nalar pikir modernitas. Di 
sini, prinsip mereaktualisasi khazanah klasik dengan tidak mengabaikan 
pembaharuan berlaku secara kondusif. 
Berbicara terkait kurikulum, maka erat kaitannya dengan 
kebutuhan manusia. Di mana kebutuhan manusia terus-menerus berubah, 
bertambah, dan dinamis sesuai dengan tuntutan masa. Kalau ingin 





pembaruan terus menerus. Sebab kurikulum sebagai alat untuk mencapai 
tujuan pendidikan, perlu menyesuaikan dengan kebutuhan zaman. Yang 
terutama sekali, kurikulum pendidikan sangat diharapkan untuk bisa 
menjawab problema yang terjadi di tengah masyarakat.
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Prinsip Reaktualisasi Khazanah Klasik dalam kurikulum kita sudah 
berjalan dengan baik. Namun pada aspek kemanusiaan dan pembebasan 
yang menjadi salah satu tujuan dari semua narasi besar pemikiran Hassan 
hanafi, belum terintegrasi dengan baik. Kurikulum pendidikan kita terlalu 
mengedepankan kesesuaian dengan tuntuan zaman, lebih pada asapek 
tuntutan dunia kerja dan profesi. Padahal semestinya, kebutuhan zaman 
yang berupa problema-problema krusial seperti penindasan, kasus-kasus 
HAM, pengrusakan lingkungan, dan lain-lain, perlu diakomodir secara 
integral dalam kurikulum pendidikan kita. 
Dalam Turas dan Tajdid, Hasan Hanafi menyebutkan pentingnya 
mengembangkan dimensi manusia di tengah ambisi kita untuk 
mengembangkan dimensi-dimensi material lainnya. Pengembangan 
dimensi manusia ini bisa kita lihat telah diberlakukan di lembaga 
pendidikan Islam yang berbasis pesantren. Sebutlah beberapa pesantren 
yang masih kental menekuni pergulatan dengan khazanah klasik (salaf) 
seperti Pondok Pesantren Sidogiri, Pondok Pesantren Lirboyo, Pondok 
Pesantren Annuqayah, Pondok Pesantren Nurul Jadid, dan beberapa 
pondok pesantren lainnya. 
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Di beberapa lembaga pendidikan pesantren di atas, pengembangan 
dimensi manusia lebih diutamakan dibanding yang lainnya. Salah satu 
slogan yang secara umum dikenal di kalangan santri adalah pengembangan 
akhlaqul karimah. Pengembangan akhlaqul karimah merupakan salah satu 
tujuan dari lembaga pendidikan pesantren yang mengutamakan 
pembentukan watak dan karakter manusia. Hal ini berdasarkan pada hadits 
nabi yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi yang berbunyi: 
ِلِنَساِئِهْم ِخَياُرُكْمْكَمُل اْلُمْؤِمِنْيَن ِإْيَماًنا َأْحَسُنُهْم ُخُلًقا، َوِخَياُرُكْم َأ  
Artinya: “Kaum Mukminin yang paling sempurna imannya adalah yang 
akhlaknya paling baik di antara mereka, dan yang paling baik 





Secara lebih gamblang, pembentukan dimensi manusia yang 
direpresentasikan dengan pengembangan budi pekerti santri (Akhlaqul 
karimah) ini tergambar dalam pola pendidikan pesantren yang menurut 
Mukti Ali di antaranya: 
1. Adanya kedekatan hubungan antara kyai dan santri 
2. Tradisi ketundukan dan kepatuhan seorang santri dan kyai 
3. Pola hidup sederhana 
4. Kemandirian dan independensi 
5. Berkembangnya iklim dan tradisi tolong menolong dan tingginya rasa 
persaudaraan 
6. Disiplin yang ketat 
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7. Berani menderita untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan 
8. Kehidupan dengan tingkat relijiusitas yang tinggi123 
Selain pengembangan budi pekerti, pendidikan Islam di pesantren 
juga mengajarkan konsistensi dalam menjaga khazanah klasik yang dalam 
lembaga pendidikan modern sudah banyak ditinggalkan. Prinsip dalam 
pendidikan pesantren adalah menjaga nilai-nilai tradisi yang masih layak 
dipertahankan dan diterapkan, di samping mengadopsi nilai-nilai baru 
yang lebih baik. Prinsip ini sesuai dengan bunyi kaidah Fiqih: 
  المحافظة على القديم الصالح واألخد بالجديد األصلح
Artinya: “Menjaga (nilai-nilai) yang lama yg baik, dan mengambil (nilai-
nilai) baru yang lebih baik.” 
Menurut Hassan Hanafi, merekonstruksi tradisi dan 
mereaktualisasikan khazanah klasik merupakan bagian dari ikhtiar untuk 
mencapai kemajuan dalam Islam.
124
 Pendidikan Islam di Indonesia, 
sebagaimana kita ketahui bersama, menerapkan hal ini dalam beberapa 
aspeknya, mulai dari sistem pendidikan, hingga kurikulum yang 
diberlakukan. Sistem pedidikan Pesantren, misalnya, merupakan contoh 
yang integral dalam upaya menjaga khazanah klasik tetap aktual.  
Sistem pendidikan pesantren merupakan keberlanjutan dari sistem 
pendidikan ala Rasulullah yang dulu berlangsung di rumah Arqam bin 
Arqam. Pola pendidikan sederhana yang diikuti oleh para sahabat ini 
menjadi tipikal pendidikan pesantren hari ini. Termasuk metode-metode 
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yang digunakan, seperti ceramah, kisah, dan menghapal. 
Dipertahankannya sistem pendidikan ala Rasullah ini merupakan bagian 
dari memilah khazanah klasik yang baik, guna menepis asumsi 
kemunduran Islam yang sering diklaim oleh kalangan di luar Islam. 
Keberhasilan penerapannya, menggambarkan bahwa sejak awal 
kemunculannya, sistem pendidikan Islam sudah mampu mencetak output 
pendidikan yang mumpuni. Belum lagi kualitas didikan Rasulullah, yakni 
para sahabat yang memiliki kualitas intelektual luar biasa. 
Namun hal tersebut tidak menutup penerimaan Islam pada 
pembaharuan yang datang kemudian. Beberapa pesantren hari ini mulai 
mengadopsi sistem pendidikan modern yang datangnya dari Barat. 
Termasuk juga kurikulum pendidikan yang diajarkan. Kendati 
pembaharuan ini mendapatkan porsi yang lebih sedikit dibandingkan apa 
yang sudah menjadi tradisi dalam sistem keilmuan Islam. Sampai hari ini, 
klasifikasi pesantren telah terbagi menjadi berbagai macam. Di sini 
peneliti mengambil klasifikasi pesantren yang mulai mengadopsi 
komponen-komponen modernitas dalam sistemnya. Pesantren jenis ini, 
oleh Ziemek, diklasifikasikan sebagai pesantren modern. Yakni pesantren 
yang selain mengembangkan sektor pendidikan keIslaman klasik juga 
mencakup semua tingkat sekolah formal dari sekolah Dasar (madrasah 
iibtidaiyah) sampai tingkat perguruan tinggi. Pararel dengannya, 
diselenggarakan juga program pendidikan keterampilan. Usaha-usaha 





pendidikan yang berorientasi lingkungan mendapat prioritas utama. 




Selain lembaga pesantren, lembaga pendidikan Islam lain seperti 
MI, Mts, MA, hingga IAI/UI, juga tak lepas dari prinsip “muhafazhah” 
dan “akhdzu”, mempertahankan dan mengadopsi. “Mengadopsi” sendiri 
berkait-kelindan dengan problem modernitas. Modernitas dalam lembaga 
pendidikan Islam tersebut  tercakup dalam transformasi sistem pendidikan 
Islam yang mulai mempertimbangkan kebutuhan hidup di era modern. 
Kebutuhan hidup yang di antara lain menuntut adanya kesiapan output-
output pendidikan untuk menghadapi tantangan zaman yang makin 
beragam. Hal ini sudah mulai diterapkan dengan pemberlakuan kurikulum 
pendidikan Islam yang mulai berorientasi pada prospek profesi. 
Kurikulum yang fakultatif dan menyesuaikan dengan kebutuhan zaman 
tersebut merupakan salah satu ikhtiar lembaga pendidikan Islam untuk 
menghadapi modernitas. Semisal, beberapa perguruan tinggi Islam yang 
membuka jurusan teknologi, kedokteran, dan beberapa jurusan teknik 
terapan lainnya sebagai salah satu jalan untuk menghasilkan output 
produktif yang berguna di tengah masyarakat. Namun perubahan sistem 
tersebut tidak mencerabut paradigma pendidikan Islam dari akarnya. 
Norma-norma Islam tetap menjadi rujukan. Materi-materi agama tetap 
diutamakan. Sehingga pembentukan insan kamil yang menjadi ssalah satu 
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tujuannya diadakannya pendidikan Islam tetap terealisasi dengan baik. 
Selain prinsip reaktualisasi khazanah klasik di atas, pendidikan 
Islam di Indonesia juga menghadapi problem yang sama dengan induknya, 
Islam, dalam hal menghadapi modernitas. Problem yang paling riskan 
adalah inferioritas di tengah massifnya intervensi pendidikan Barat di 
Indonesia. Pada aspek ini, kita dapat mengkomparasikan Oksidentalisme 
Hassan Hanafi dengan konsep Pendidikan Islam di Indonesia hari ini.  
Inferioritas ini bisa disimpulkan dengan maraknya klaim bahwa 
Barat adalah kiblat bagi kemajuan manusia dan dimensi kehidupan 
lainnya. Sehingga untuk mencapai superioritas yang setara, kita harus 
banyak meniru Barat. Klaim kemajuan ini di antaranya lantaran sumber 
kehidupan kita di abad 20 hampir mayoritas berasal dari hasil produksi 
Barat. Produksi kebudayaan modern, teknologi, hingga pemikiran-
pemikiran mainstream kebanyakan diimpor dari Barat. Pola pikir demikian 
sangat fatal sebab telah menciptakan Tuhan baru via superioritas Barat 
yang terus didengungkan. Hal ini kemudian melahirkan inferioritas dalam 
diri masyarakat Timur. Yang lebih berbahaya, kita akan meninggalkan 
tradisi dan khazanah klasik yang selama ini menjadi ruh dalam peradaban 
kita. Dan hidup dalam bayang-bayang Barat.
126
 
Dalam Oksidentalisme, Hassan Hanafi menekankan pentingnya 
inisiatif ego
127
, dalam hal ini bisa kita analogikan dengan diri kita sendiri 
sebagai Indonesia, untuk mendefinisikan kembali peradaban yang hari ini 
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kita diami. Pada ranah pendidikan, klaim bahwa pendidikan kita 
mengalami ketertinggalan, perlu dilihat secara objektif sebagai kegagalan 
kita mendefinisikan dan menkonsep pendidikan secara utuh. Kita berkiblat 
secara mentah dan membabi-buta pada konsep pendidikan Barat yang 
dibawa oleh kolonial pada zaman penjajahan. Padahal, lembaga 
pendidikan pesantren pada masa itu telah berdiri dan melangsungkan 
proses pembelajaran di kalangan masyarakat bawah. 
Terkait nilai-nilai pembebasan atas penindasan yang terkandung 
dalam diskursus progresifisme Islam Hassan Hanafi, pendidikan Islam 
perlu mengawalinya dengan merekonstruksi sistem pendidikan agar dapat 
menginternalisasikan nilai-nilai pembebasan ke dalam pemahaman peserta 
didik. Pada aspek metode Pendidikan Islam, yang selama ini kerap dipakai 
selalu bercirikan Top-Down atau deduktif dan membawakan kebenaran 
Agama tanpa melibatkan realitas keseharian yang lebih kompleks. Perihal 
materi pembelajaran agama Islam, selama ini juga selalu menuntut adanya 
pemahaman tunggal bagi peserta didik sekaligus kerap menyibukkan diri 
dengan materi-materi teologis yang jauh dari keseharian. Hal ini perlu 
kiranya menjadi bahan reknstruksi bagi pengembangan system pendidikan 
yang lebih baik. Materi-materi agama, selain diajarkan secara teoretik dan 
pakem yang sudah ada, penjelasan-penjelasan yang lebih realistis terkait 
konsep keberagamaan di dalamnya juga perlu untuk diperkenalkan kepada 
peserta didik. Semisal dalam materi tentang zakat, selain mengajarkan 





hikmah zakat dalam lingkup social dan kemanusiaan di sekitarnya. 
Dari semua paparan di atas, peneliti melihat perlu adanya 
rekonstruksi pada beberapa komponen yang menjadi penyokong sistem 
pendidikan Islam di Indonesia. Hal ini terutama, untuk mengejawantahkan 
tujuan dari pendidikan Islam itu sendiri, terutama cita-cita Islam sebagai 
agama yang rahmatan lil „alamin, shalihun likulli zaman wa makan, serta 






Dari sekian pembahasan dan elaborasi yang telah penulis lakukan 
terkait dengan penelitian tentang konsep Progresifisme Islam Hassan hanafi 
dan Aktualisasinya dalam pendidikan Islam, maka penulis dapat 
menyimpulkan beberapa temuan antara lain: 
1. Progresifisme Islam merupakan indikator penting bagi kehadiran agama 
dalam beberapa aspek kehidupan. Sebab nilai-nilai progresif inilah, yang 
membuat agama-agama  tetap kontekstual dan maslahat di setiap 
zamannya. Terutama dalam aspek sosial, progresifisme Islam lahir 
sebagai juru selamat yang mengimplementasikan nalar pembebasan dari 
ketertindasan sebagai pokok misi yang terkandung di dalamnya. Ada 
beberapa aspek pemikiran Hassan Hanafi yang seturut dengan ide-ide 
progresifisme Islam tersebut. Di antaranya, pemikiran Hassan Hanafi 
tentang Turas dan Tajdid, tentang bagaimana sikap kita di antara tradisi 
dan modernitas yang datang beriringan. Hassan Hanafi menekankan 
perlunya sikap yang tidak berkiblat buta pada tradisi, keberanian menafsir 
ulang turas, dan mengutamakan kemaslahatan pada realitas. Demikian 
pula terhadap modernitas, tidak anti-pati dan terbuka terhadap segala 
kemungkinan yang datang sebagai kemajuan bagi peradaban kita. Selain 
itu, pada pemikirannya tentang relasi Barat dan Timur yang terangkum 





ketimuran yang sesungguhnya. Yang membuat kita tidak terjangkit 
inferioritas akut dalam menghadapi Barat. Termasuk juga bagaimana 
semestinya cara pandang kita terhadap diri kita sendiri dan terhadap 
Barat, yang selama ini memakai kacamata Barat, perlu direkonstruksi 
menjadi cara pandang yang ananiyah (keakuan) dengan keberanian 
menafsirkan atas dasar apa yang kita sendiri pahami.   
2. Dalam pendidikan Islam di Indonesia, ada aspek-aspek yang sejalan 
dengan progresiisme Islam Hassan Hanafi ini. Di antaranya pada aspek 
Paradigma Pendidikan Islam, adanya reorientasi paradigma Pendidikan 
Islam yang menghasilkan sebuah paradigma baru yang lebih 
mempertimbangkan dimensi kemanusiaan, menghargai nalar kebebasan, 
dan tidak anti terhadap keotentikan yang berkelindan dengan modernitas. 
Ikhtiar untuk meletakkan Islam sebagai sumber solusi bagi problema 
kehidupan, yang direpresentasikan melalui pendidikan Islam, tergambar 
dengan jelas dalam peralihan paradigma di atas. Ini sejalan dengan konsep 
Progressifisme Islam Hassan Hanafi. Kemudian pada aspek Sistem 
Pendidikan Islam, ada beberapa aspek dalam sistem pendidikan kita yang 
cukup progressif. Pendidikan pesantren misalnya, yang dalam kurun 
waktu yang panjang masih kokoh mempertahankan tradisi salaf namun 
tidak abai terhadap kemajuan yang datang belakangan. Mengintegrasikan 
sistem pendidikan yang lama dengan yang baru. Serta sistem pendidikan 
yang memanusiakan manusia. Itu semua seturut dengan pemikiran Hassan 





untuk memajukan intelektualitas Islam dengan tanpa membuang konsep 
dasar keberislaman itu sendiri. 
B. Saran 
1. Semangat progresifisme Islam merupakan salah satu ruh pemikiran Islam 
yang hendaknya terus dilestarikan. Terutama di kalangan kaum terpelajar 
agar senantiasa dapat menemukan solusi-solusi baru bagi permasalahan 
sosial kemasyarakatan dan keberagamaan yang semakin beragam. Hal ini 
karena progresifisme Islam selalu mempertimbangkan nilai kemanusiaan 
dan kondisi riil masyarakat dalam landasan pemikirannya. 
2. Beberapa aspek penting dalam pendidikan Islam peru dikaji ulang terkait 
konsep dan praksisnya agar lebih memiliki nilai progresif sehingga bisa 
terus menjawab tantangan zaman. Terutama pada aspek kurikulum dan 
paradigma yang menjadi pijakan di dalamnya.. 
3. Penelitian-penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi lebih 
jauh pemikiran Hassan Hanafi sebagai sosok yang berpengaruh bagi 
perkembangan intelektualitas Islam di Timur Tengah. Sebab Islam di 
Indonesia memerlukan percikan-percikan pemikiran pembaharu seperti 
Hassan Hanafi untuk dapat terus berkembang dan menyiasati 
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1. Data primer  
a. Turas dan Tajdid 
b. Oksidentalisme 
c. Islamologi 





2. Data sekunder  
a. Buku Ilmiah 
b. Jurnal  
c. Artikel 
d. Buku pendidikan. 
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4. Analisis Data: 
Content analysis 
 
4. Keabsahan Data: 
Triangulasi sumber 
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